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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Secara umum pengertian pendidikan merupakan suatu
upaya pendidikan untuk memimpin anak didik guan mencapai
perkembangan menuju kedewasaan Jjasmani dan rohani.
Pendidikan memberikan keluasan dalam berfikir, bertindak
serta mengambil berbagai aspirasi, maka betapa pentingnya
suatu pendidikan itu dalam mengikuti kemajuan yang kian
hari kian berkembang. Berhubungan dengan proses pendidi-
kan maka dituntut bagi orang tua dalam hal mengikuti dan
mengetahui peran pendidikan sebagai salah satu yang dapat
menunjang baagi kelangsungan hidup anaknya kelak.

Drang tua yang baik adalah orang tua yang bisa
memberikan kebijaksanaan dalam memberikan kasih sayangnya
pada anak dengan tidak secara berlebihan dan dapat meng-
gunakan perhatiannya secara penuh baik dalam hal material
maupun spiritual. Namun pada kenyataannya terlihat bahwa
hal ini tidak sepenuhnya dapat dilimpahkan kepada anak.
Apalagi keadaan kehidupan manusia yang selalu berubah
apabila -tidak dapat mengimbanginya, anak akan mengalami
kebimbangan dan kegelisahan bahkan akan membawa manusia
kepada kesesatan kalau tidak dididik dan dibimbing oleh

orang tuannya.



Oleh karena itu orang lua sangal  berperan  dalam
menan boloan pendidilkan analk, sebagaimana  firman  Allah

dalam Suwrah At-Tahrim ayal & yang berbunyi 2

Arinya H
Hai o ang—orang yang beriman, pelibaralah dicima dan
keluar gama dari apld neralba.

(Depag RI . 19842198089 81).

Dat i ayabt di atas, jelaskan bahwa crang tua  sangat
e peran dalam pendidilkan  anal Lberulana pondidikan
dilinglkunagan keluarga.

Fendrdikaan dalam Lheluarga merupalan pendidikan yang
utama bagi  anak, karena mempunyai funu=si  yang sangat
penting (alam  pertumbuban dan perkenbangan fisik  dan
kejiwaan wnal .,  dan sebagai paoleltakan  dasar  pendidilkan
bail dari asfelk keagamaan., sosial, moral sorta eamosional
anal.. Dengan demilkian  jika orang  Lua  tidak memiliki
Femampuan yvang bailk dalam pendidikan anal bisa  menyebalb-
kan lambonnya  perlkembangan  fisik  dan kEejiwaan  anak,
perkembanagan  agama, sosial, moral dan omosional  analk,
atau  bahl an  anak mendapal gangguan  dalam  perkembangan
asTel. Fopribadiannya i '|:'.:l. Flal ini  pada perbembangan
selanjultnya  akan menyulitkan anak pada  saat  mengikutbti
pendidilban di sekolah. Untul G lo agar anal dapat berkoemn-
bang dengan normal dan bail maka dituntut kematangan

orang tun sebagai pendidik utama dan per Lama dalam  ling-



kungan Lkelurga haill kematangan secara rohaniah  maupun
kematangan secara jasrnaniah.

Femat angan dari  asfelk robani  dan  jasmani sangat
menen tuk an Leberhasilan paendidikan clalam keluarga,
kematanoan  tersebut sangat dipengarubi pula oleh  latar
belakang !ingkalt usia perkawvinan orang lna selaku pendidik
da]n.‘m linglungan keluarga ini.

Sehubungan dengan ini agama Islam mensyaratban uantuk
mealakulan  perkawinan selelabh seseorany mencapai  usia
dewasa alau alkil balig, dalam arti fisik dan mental.

K husnes bagi  bangsa  Indonesia, pengaturan usia
perkawinan  itu diteltapkan melalui UUFR Mo. 1 tahun 1974,
Fada UL o, 1 tahun 1274, dalam Bab 11 pasal 7 ayat 1,
menctaphkan  Syarat-Syaral Ferlkawinan, W Arie menyatalan
bahwa porbawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudab
berumuwer 19 tahun dan pihal wanita sudah moncapai wour 14
tahun.

Dengan demikian syaraltb perlawinan  belum  terpenuhi
jika dilalukan di bawah ketentuan usia 19 tabhun  bagi
laki-laki dan 146 tahun bagi perempuan. Farena di bawah
standar wusia  tersobat  ataow perkawinan  usia muda  ind
dianggap helum mencapai kemaltangan bail dari segi fisik
MALLPLLN menbal, terubtama  dalam hubrmgannya dengan
pendidikan dalam lingkunasan keluarga,

Di l'elurahan Candi  Eecamaltan Foamad, Kabupaten
Kotaringin Rarat yanag didiami oleh kebanyvaban dari  Suku
Madura l;l-'fi-lih-:.lt adanya kecenderungan kawvin pada usia di

bawaly  keltontuan tersebut di alas. Hal torsebut munglin



dipengaruhi  oleh tradisi dan faktor budaya masyarakat
setempal  yang menganggap bahwa peristiwa perkawinan
adalah sebagai  upaya mempererat Lali persaudaraan
dikalangan Suku Madura.

Sebagai  akibat dari kawin Usia muda tersebut, maka
baﬁyak yang tidak punya kescmpatan menampuh
pendidikan, terutama Jenjang pendidika formal pada tingkat
Dasar, llmnengah atau Ferguruan  Tingui. FPadahal cara
mendidil.  anal juga dipengaruhi oleh lalapr belakang pen-
didilan orang tua tersebul.

Ber Litik tolak dari sini maka penulis Lertaril untuk
meneliti  tentang PENGARUH FEREAWINAN USIA MUDA TERHADNFP
KEMAMPUAN MENDIDIE ANAE DI EOALANGAN SULL MADURA  EELURAHAN
CANDI KECOMATAN KUMNT EARUPATEN KOTAWARINGIN BARAT .
RUMUISAN MASALAH

Adapun  polkok masalah yang dingin  diketahui dalam
penal itian ind adalah  sojauhmana pengaruh antara
pPerkawinan  usia muda dengan kemampuan mendidik  anak  di
Kalangan Suku Madura Kelurahan Candi Kecamatan FKumai
Fabupaten Kolawairingin Raral.

Dar i pokok permasalahan di atas, timbullah sub - sub
masalal <obagai berikul
1. Bagaimana usia perkawinan  Suku Flaciura  Eelurahan

Candi Fecamatan Fumai.
<. Bagaimana kemampuan mendidilk  anak bagi Sula Madura
Felur ahan Candi Kecamatan Fumai .

I. Bagaimana pengarub perkawinan usias muda terhadap



Cl

E-

kemampuan mendidik anal  pada Suku Hadura Kelurahan

Candi Fecamatan FKumai .

TUJUAN PERELITIAN
Adapun tuivan penelitian ini adalal: sebagai berikut:

L. Ingin mengetahui usia perkawinan Suku Hadqra Felurahan
Candi Fecamatan Kumai.

2. Ingin mengetahui bkemampuan mendidil anak bagi Suku
Madura Kelurahan Candi kKecamatan Kumai .

J. Ingin mengetahui  pengaruh perkawinan usia muda
terhadap  kemampuan mendidilk anak pada  Suku  Madura
Kelurahan Candi Kecamatan Kumai .

KEGUNAAN FENEL LT IAN

Fenelitian ini diharapkan berguna wntuk &

1. Memberilan input pemikiran agar kemampuan mendidik
anak dari perkawinan usia muda di Falangan Suku Madura
Kelurahan Candi Kecamatan kumai dapat berhasil.

2. Menjadi bahan informasi bagi orang Lua  dalam rangka
memperbaiki dan mengatasi problema terhadap kemanpuan
mendidil anak di Kalangan Suku Madura telurahan Candi
FKecamatan Kumai .

S« Menjadi  bahan masulan bagi orang tua yang melakukan
kawin usia muda pada'ﬁuhu Madura lFelurahan Candi
Kecamab:an lumai.

4. Menjadi bahan awal bagi studi ilmiah dalam penelitian

masalah yvang sama.

RUMUSAN HIFDTESA

Hipotesa yang akan diuji dalam peneliltian ini adalah
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sebagai heorikut =

1. Kebap.akan Suku Madura Eelurahan Candi Fecamatan AR e
Lawin pada usia mudea.

2. Suku Madura Eeloarahan Candi I"Zc';:.‘.tlllf'ai;.nla Kumai yang kawin
pada tsia muda burang mamnpee dalam men liglik anal.

2. Semal in muda  usia pada wakltu  kawin  semakin rendah

Femameiran mand idil anal: .,

TINIALM VT FUSTAEAAN
Penqgartian FPerkawinan

Kata perkawinan  berasal dari  bobasa  Arab yaitu
Nikaalkh, wakna aslinya agod atauw ikatan.

Mentn bt Islam. perkavinan adalah ibatan suci yang
harus diloakukan oleh Liap-tiap orang I=lam, kecuali jika
ada =ebab sebab istimewa yanag menyebabkan dia tidak dapat
melabukan  perkawinan. (Maulana  Muhamnad Ali, MALLLE,
Islamoliogi (RDinuwl Islam), 1798%: 17%2). |

Ferlawinan adalah ikatan lahir baltinm antara seorang
pria dengan soorang wanid ba sebagal suomd isbri g an
tujuwan mochentuk keluarga (rumah tangge) yang bahagia dan
kekal bherdasarkan  FEebuhanan Yang Maha Esa. (  Fedoman
Fegawal FPencatat Mikah, IRP2L199E 2 87,88).
Perlkawinan Usia lNuda

Ferl awinan yang ditinjaun dari segi usia yang diijin-
kan mecala resmi yaitbtu dengan Undang-Undang Ferkawinan "I
No.1 talom 1974 Bab 11 pasal 7 ayat 1, yang menyatakan
bahwa pen Fawinan hanya diijinkan jika pria sudah mencapal

umur 1% tahun dan pihak wanila sudah meoncapai  wamur 16



tahun.

Dalam konteks penelitian ini, maka perkawinan usia
muda adelah perlkawinan yang dilalkukan di bawah keltentuan
usia yana berlalu. Yaitu usia pria di bavah 19 tahun  dan
bagi wanila usia di bawah L& tahun.

Batas  umur bagi pelaksanaan perkawinan ditentukan
agar lkemalangan Jiwa dan raga suami  istri merupakan

persyaralan penling bagi  lkelestarian  oerkawinan dan

tercapainya tujuan perkawinan.

Z. Tujuan Perlkawinan

Ferlkavinan vang mex 3 adda dasar per-tama bagi
pembangunan  rumah tangga dalam masyarakall itu  merupalkan
satut syar o "al agama  untuk  mengabur  Lata hidup dan
pergaulan  hidup manusia di dunia ini. (Oleh Lkarena itu
perkawinan ltermasuk  sabtu peribadatan scoseorang  kepada
Tuhan.

Adapun  tujuan dari perkawinan menvi ot ajaran  Islam

adalah bebagai berikut

a. Untuk menegalklkan dan menjuniung Lingai syari,at
fiama «

b. Untuk memelihara berlakunya hubungan beologis.

c. Menjaga fitrah dan nilai-nilai lbomanusiaan.

d. Lntuk mencapai ketentraman hidup.

e. Lihhvtuk memparaerat serlba mempor luas habungan
persaudaraan.

f. Uintuk memelihara kedudulan harta pusaka.
( Fardied Ma'ruof Noor, 1298 ¢ 42 ).

Keenanm pokok tersebul di atas adalali menjadi Lujuan
yvang ideal  dalam syari®at agama yang harus  dijadikan

pedoman an arah btuiuan bagi mereka yang  akan  berumah

tangga.



4. Pendidikan di_ lingkungan Keluaraa

Keluarga sebagai suatu lembaga vang bertanggung
Jawab dalam penyelenggaraan pendidikan di samping lembaga
sekolah dan mayarakat.

Bahlan  di dalam keluarga pendidilkan  merupakan hak
yang‘haruq diperoleh oleh seorang anak dari orangtuanya.

Sebagaimana sabda Rasulullah S0AW, yang berbunyi s

Artinya :

Hak anak terbadap orang tua itu ialah memberinya na-

ma veng baik, mendidiknya hingga adal sopan  santun-—

nya baik, merawat dan membelainya dengan hasil  yang
bail:, dan mengawinkannya jika telah memperoleh jodoh

(H. Muhd. Husein, 1981/1982 : 6 ).

Hadi«!t di atas menunjulkan  bahwa  orangltua  hanya
berkewajilian untuk memberi paflkah  Lerhadap  anak=anaknya
tetapi joos memiliki tanggung jawab dan meomiliki  kewaji-—
ban untul wendidilk anaknya.

Fendidikan di lingkungan keluarga morupakan pendid-—
ikan yany pasti dialami seseorang sejak  ia dilabirkan,
dengan orang tua sebagai orang pertama don utama bertang-—
gunag  Japat terhadap kelang=ungan hidoep  dan pendidikan
analnya.

Feluar aa hagi seorang  anak atlalah merupalkan
persckutusn hidup pada lingkunogan keluara. tempal di mana
ia menjadi Jdiri pribadi atau diri sendis i. Keluarga juga

merupakan vadah bagi anak dalam kaitan prosos  belajarnya

baik uwuntul mengembanglan sikap pengabdian  kepada Tuhan



sebagai porwujudan nilai hidup yang terltinggi.

Funasi_Fendidikan Feluarqa

Adapmn menurut Dr=.  Soelaiman Joesoe T dan
Drs. Slanel  Santoso dalam bukunya Fendidikan luar
Sekolah (19281) ada  beberapa Tungsi pendidikan

kFeluaraa vong terpenting yaito =

a. Fengalaman  per Lama pada masa Eanak—kanak
Codalam  pendidilan ke luarga, mak  memperoleh
penaalaman per bama  yang  morupalkan faktor
penting dalam  porkembangan pribadi anal
selanjulnya. Ui penyelidil.an para  ahli,
pengalaman pada masa Atink-anal: dapat
mempengar uhi prer bembangan  individuo dalam
hidupnya.
v Meniamin kehidupan  emosional anak. Dalam

pendidibkan kaluarga maka kehidupan emosional
Aatauw  kebuluhan rasa kasih sayang anal dapat
Lerjamin dengan bailk . Hal ini disebabkan
Farena adanya hubongan dacab abtara pendidil
dengan anal didil muarnd . Terjaminnya
Fehidoupan  emosiaonal  anak pada waktu kecil
berar Bi menjamin pembentoboan pribadi anak
selanjutnya. :

. Menanamkan dasar  pendidikan moril. Dalam
pendidilan Feluarga, mak A pendidilkan
menyentuh pendidilan moril anak—anak oleh
Earena didalam keluargalah torutama tertanam
dasar-dasar pendidikan moril, dan  sebagainya
melalui contoh-contoh  yanyg  konkrit dalam
perbuatan hidup sohari-hari.

. Memberikan dasar pondidikan hoesosialan.

Dalam Eehidupana keluarga  sering  anak-anak
harus  membanba (menalang)  angogota keluarga
yang lain seperti meonolong saudaranya  sakit,
bersama-sama menjaga keterbiban keluargadan
spbanainya. Hesemuanya membeorikan  pendidikan
Lepada anali, Lerubamas memupul porkambangannya
benibh-benih Lkesadaran sosial pada anak-anak.

2. FPendidilban  Eeluarga  dapal pula merupalian
lembaga  pendidikan penlbing unitulk meletakkan
dasar pondidikan  agama bagti  anak. Seperti
Lampalk adanya anal-anal, yanna belaiar mengaji
pada orang buanya alan teLanogganya.

Faltor—=Taltor Yang Mempenqgaruhi Pendidil.an Keluarga

Sebagai bagian dari PEOses pendidilan dalam
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kehidupan manusia jelas bahwa pendidikan keluarga juga
tidalk  terlepas dari beberapa fakto yang terdapat di
dalamnya.

Lebagaimana  uraian Drs. Agus Suionto (1988), vyang
pada dasarnya menyatakan bahwa 3 faktor pokak yang
mempengaruhi pendidikan talh  terkecuali pendidikan di
dalam Lingkungan keluarga. Eetiga fal tor tersebut adalahs
Faktor Fendidikan

Sucara  kodreali, Lentulah orang tua  si anak yang
menjad: pendidil dalam lingkungan keluarga. Mereka secara
tradisional melatih apa yang dimilil i diherikén kepada
anaknya .  Bukan  saja  harta benda  welainkan cara—-cara
mencar) nafkah, yang berujud ketrampilan, serta kemampuan
ety bain  sebanyal mungkin diwarishton  kepada anaknya,
demi | ebhabagian  anaknya. Oleh karena  itu keberhasilan
pendidilan sangat ditentubkan oleh kemaupuan dan kesiapan
orang Lua untul menjadi pendidik anak anaknya.

Faktor tordidil

Eorona  analk sedak lahir telah monbawa  kemampuannya
sendiri vang sedikit banyak berbeds antara yang satu
dengan  vang  lainnya,  schingga memor lukan  penyesuaian

tindak«n  orang tua terhadapnya. Misalnya dapat dilihat

adanya perbedaan sifat anak pria dan wanita, anak pertama

dengan anak  kedua,  anak  tunggal,  anak bungsu, anak
penboeran, pemalo, pendiam, pembicara, dan sebagainya.

Tindakan yang agal. berlebihan sesuail Jdengan sifat—-sifat

dan htudﬁan Ltersebut tentulah lebih mombawa  hasil baik
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atau lebih bijaksana daripada sekedar perintah, larangan,
penahargann ., yang disamaratakan. Oleh barena  dtu orang
tua  perlu ﬁemahami lebih dulu siapa anak itu  sesungguh-
nya. Semal in banyak pemahaman terhadap =i anak akan lebih
bermanfaal ., lebih efektif, efisien, terarah dan hasilnya
lebih memuaskan.

Faktor Tujuan Mendidikan

Sebagai suabtu lembaga pendidikan yog Lidak terlepas
dari lembaga  pendidikan  lainnya yail:s  sekolah dan
masyarakat , pendidikan di lingkungan keluaiga  ini pada
dasarnya LA ber bujuan v bk mevpe ikl an Eucjuan
pendidikan Hasional .

Geear v konkrit Tujuan Fendidikan nasional  seperti

yany Lardapat dalam Undang-tindang RU Momor 2 taahun 1989

tenlang Sislem  Fendidikan Nasional youiy o menjelaskan
Rahwa s
Fendidibkan Ha=ional ber bujuan meoncerdaskan

Lehidnpan bangsa dan mengebangkan monusia Indonesia
sepulinhnya, yaitu manusia yang beriman dan  bertagwa
Larhotap Tuhan Yang HMaha Esa dan borbudid pelerti

lubun o memilili pengetahuan  dan keterampilan,
Leasctedan  jasmani  dan rohani, Lopribadian yang
mantap  dan  mandiri  serta  rasa  Langgung Jawab

Eemasyvaalbalban dan kebangsaan.
( . RI Mo. 2 tabun 1989 ).

Dari pernyataan ini dapat dikaltakan bahwa pendidikan
keluarga yang merupakan bagian dari pendidikan Mamional
memililki  tujuan unbulk menciplakan anggota keluarga  yang
turut berpar tisipasi dalam mencerdaskan bohidupan  bangsa
dan mengemboanglan manusia Tndonesia seulbubnya.

Oleh tarena itu setiap kegialan dalam  lingkungan
I ]

keluarga perlu  diarahkan kepada pencapaian Lujuan
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pendidikan  itu. Tanpa adanya antisipasi Lepada  tujuan

kegagalan alan banyal lerjadi.

Fandangan_ Suku Madura_ Terhadap Ferkawinan

Masyarakat Madura atau yang lebih dikenal dengan
Sukuw  Madio a merupakan bagian dari Suku Fangka Indonesia
yanaqg '[,mtla cvalnya berasal dari Pulauw Madun o yang terletak
di Timuwr Laot Pulaw Java, Furang lebih 79 sebelah Selatan
dari Khatulistiwa diantara 1127 dan 1249 wgiowe Timare yany
kebanyakan oerupakan masyaralal agraris.

Menu o! Foentjaraningrat  seperti L ong dijelaslkan
kembali o!ch Dra. Fartati (1991). bahwa ma yvarakal Madura
mengenal adab uwrorilokal, yailo suatu adal yang  menentu-
kan habwa ©otelah terjadinya perlbawinan, [osangan pengan-
tin baru berktempat tinaggal atau menetap di sekitar pusat
kediaman Ferabat istiri. Farena itu dalam cotiap pasangan
dapal. dijoapai adanya heberapa Feluarga yoong satu  sama
lain merupalan kerabat,

Brea. Thivwrtati (19771) . menyataban  ha'wa perkawinan
masyarakal Madura bhiasanya btorjadi atan dilakukan  pada
usia muela.

Demilian pula dengan Houh De Jdonage (19729),  Sosiolog
yang meywye b Lk Eehiditpan masyaralkal Placluera Justra
menyalakan | ebiasaan orang-tua masyaralbat  Madura sudah
menjodohlan  abtan mencariban calon suami maknya keltilka
masih sangal muda.

Suatu Leluaraga inti atan keluarga baltih yvang terdiri

dari seeorang swuami, seorang iatri dan anak—analk di



kalangan Masyarakat Madura disebut Somah yang merupakan
inti dari suatu keluarga besar. Sehinguga dalam suatu
pekarangan  akan dapal dilihat adanya bhoberapa - bangunan
rumah yang didiami oleh orang tua beserla anak—anak yang
belun monilkah, dan yang didiami oleh anal perempuan yang
telah  moenikah dengan  suaminya menurut  urutan Lmee .,
Ferumahan yang berkelompol menjadi satu  ini  disebut
Tanean Lajang atau pekarangan panjang.

Fengaruh  kepala Somah yang merupakan kepala tanean
lajang dalam suatu keluarga luas sangabt lLuat. Selain  itu
ada peracaan segan dan rasa hormal anal Lerhadap orang
tua masih  sangat kualb, menyebabkan bosarnya pengaruh
kepala Somah di dalam berbagai aktivibac Fehidupan hke-
luarga. Hal  ani pulalah  yang mempengaruhi terjadinya
perkawinan pada usia auda dikalangan anal anak masyaralat
Madura.

KONSEP Dol _PENGUKURAN

fAda beberapa pengertian  yang i gunalkan dalam
penelitian ini adalah 3

Fenger tian perkawinan pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua yaitbtu pengerbian perkawinan sccara sempit dan
pengertian perkawinan secara umun/luas.,

Secara  sempit pengeriian perkawinan  adalah  proses
pertemuan antara sel belamin laki-ilaki dengan sel  telur
perempuan vang terjadi secara bhiologis.

Sedoncban  secara  umum/Juas  yang  dimaksuad  dengan
perkawinan adalah ikalan suci antara 1 ia dan wanita

dengan  tuinan  membenlol suatu keluaroa  rumah tangga
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vang berdasarkan PHeltuhanan Yang Mabha Csa.

Farcna itu yang dimalksud dengan perkawinan " pada
penelLlbian ini adalah ibalan suci anbtara pria dan wanita
berdasarkan  ajaran .agama [slam dengan tuwjvan untuk  mem—
bentul  suatu keluarga/rumah tangga yang diridhai  Allah
SWT .. Dongan  demikian perkawinan v sini  sekaligus di
dalawnya terkandung makna pernikahan.

Lo Feo bawinan  usia muda maksudnya adalah pasangan  suami
iolri yang  melakuban perkawinan pada ugia di bawah
Slandear  MNawsional yaito di bavah v tahun  bagi  laki-
Tab i dan di bawah 1& tahun bagl perempuan.

2. Kowampuan  mendidibk amak maksudnva  adalah  kemampuan
oraing tua dalam  mengarahkan porbembangan anaknya
Secara  opltimeal dan  wajar. Besual dengan pendapat
Dr . Soelaiman Joesoef dan Drs. Slamet Santoso dalam

TN BT Fendadikan [uar Sekolah " tahun 1981 serta

"

me il Drs. Suwarno dalam bulku Fengantar Umum  Fen-—
oy cadoan " talbnom 1988 bahwa fungst pendidikan di ling-
Fuoipan keluarga  adalah untul  agembantu pertumbuhan
dei perkembangan tdivido anak cocara fisik  maupun
minibal serta penanaman dasar pendidikan agama, pendid-
ik o sosial, pendidikan moril dan pendidikan emnsin.nil
F3Y R Faraia 1Lu Lowamptian orang e dalam  mendidik
ababk dapalt  dilihalt  dalam |l|_*l‘n apaian keberhasilan
fre I-.i.'.'“‘ll]t.l.lll_j;.\ll todavidioe anal secaro Frasibk o maupun mental,

mGr ol dan perbembangan emosional Snak secara keseluru-—

Mo, . DL samping ito dalam penel 1 Lan tni  kemampuan



mendidil anak secara formal di sekolah. Sebab dulkungan

o

orang tua  Lerbadap pendidikban  forma)l anaknya pada

dasarnya  juga  merupakan Eemampuan  or.ng tua  dalam
mengarabilan per bembangan anaknya.

Kelangan  Suku Madura Felurahan Candi Loecamatan  Fumai
Fabupaten  FKotawiringin Rarat adalab syarakat  Sulku
Madura vang pada awalnya berasal dai i pulau  Madura
yang  Linggal di kelurahan Candi pada Fecamatan Fuma i
Fabupalon Fotawaringin Rarat.

Untuk  mengetahui Eemanpuan mendiod il analk  pada
pasangan  suami. islei yang keduanya benar-benar  dari
Sukw  Hadura.  Dalam penelition ini dil that. dari  pa-—
sangan  yang  telah melakulkan perlkawinan paling lama
pada talnw 1974 dan mempunyal anak pertoama yang beru-
Gia 141 Lalun . Heskipan pada  dasainisa  pendidikan
oranglua terhadap anak itu dilakubkan e pak anal masih
dalam kandungan hingga anal lahir sampar dewasa bahkan
hingga al hir  hayalnya, namun yantg peirhatian dalam
penelitian ini hanya Lerbakas pada pendidikan orangtua
Lterhadap anak  yang dilihat pada anak o tamanya  yvang
berusia antara 14-1% tahun saja. Diambi |l analk perlama,
karena  pongaruh aval sangal buat dibamndang  anak-anak
berikatng.a, Dey  olianbil dari  berosias 14-19 Eabiun
Earena  analk yang aseusia il tlapat dapat dengan mudabh
merlihalb  parkembangan Lepribadiannya batlk  dari =1=1b B
fisik, v mtal, sikap Leagamaan, sibap pEial,  moral
dan emosional serta koberhasilan pendidilan . formalnya

yang semua dtu pada dasasrnya  merupalban hasil  dari
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kemampuan  orangtuanya  dalam mendidil  anak tersebut
sejak o dilahirkan atan selama hidupnya, hingga  ia
berusia 14-19 tahun sekarang.

Untuk  melihat  kEemampuan orang  Ltua dalam  mendidik
anaknya ibu dilihat dari kemampuan oranglua  mengarah-—
kan perlLembangan anaknya tersebut dilihiat dari bebera-—

pa aogl sebagai beriboal g

1. temampuan or ang Lira mengarahlan perkembanagan
individa analk secara fisil dan moental "
. Pertembangan Fisil analk "
L. Jika fisil  anak  berkembang ncara  optimal

prrsal  dan maksimal ) ddanugayg hail  dengan

shor 3.

=]

»dika fisilk anall berkombang secar a wajar, tidak
nendapal lrambatan mELE L perkembangan
talagata  anal normal diangyap  cukup  dengan

Rar 2.

e Alika pot Fembancgan Fisilk SR o mengalami
hambatan/Zgangguan {sabkilt-gakita , tidak sehat,
cacat  salah satu angyaola budain alawn  lebih)
clrangugap kurang dengan askaor 1.

b. Ferlbombangan mental / §iva anak

L. Jdika perboeanbangan  wmental ol berkanbang

acar a oplimal di atos raba-ral tianggap bailk
by L sken

2. Jdika perkembangan menlal anall berjalan secara

viadar dan normal  seeoad Jdongan Lingkat
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perkembangan rata — rata secara umum dianggap
cukup diberi skor 22,

Ze Jika anak mengalami keter lanbatan perkembangan
Jiwa altau- lamban serta memiliki cacat dianggap
kurang diberi skor 1.

‘o Kemampuan orang tua dalam  pendidikan keagamaan
anali  dilihal dari  penguasaan anak terhadap
pengetahuan toentang ajaran agamanya (khususnya
tentang  shalal  wajib dan puasa  ramadhan) dan
ibadah yang dilakukan anak schari — hari dengan
ketenltuan sebagai berikut :

v Hengetahur dan memdhani scebagian  besar tentang
alaran agama dan mengamalkannya socara sempurna,
dianggap baik diberi skor 3.

be Kuwrang  pangetabuan dan hanya  mengerti sebagian
kecil saja ajaran agama ( Ler ulama tentang shalat
walib dan puasa ramadhan ) [ dan  mengamalkannya
SeCara webagian bebdgidn diaiggap  cukup diberi
skar 2.

Cooladak mengetalna dan Ladak mengerti serta tidak
bisa mengamalban secara SEMPLUTTa Qianggap kurang
diberi skor 1. |

camampuan orang bua mendidik anai dari segi  sosial

ditngan botentuan cebagal ber tkal .

oot ka amall selalu o mampu Jdan o gomar mengembangkan
sikapnya ceperii stilba  bergolong  royong, suka
memban o orang laan yany menbatuhkan /7 orang yéang

lemah  dan moneogol. yang  sabit-sakitan saerta
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dengan ketentuan sebagai berikut
v

Ax JJika anak  selalu bersikap  ped caya pada  diri
L E 1 e B e tidall  pomalu, tidak rendah diri, dan
todak  mudah tersingguna/marah =evta tidak nakeal
dianggap bailk dan diberi skor 5.

o dika  anak Eadang-kadang bersilk, ap tidak  percaya
pada diri sendiri, pemalu, rendal diri »  mudalh
Livrsinagung/mar ah aer la kadana- kadang suka
Mrnygganggu orang lain dianggap cukup dan diberi
=loie 2. A

Co Hila anak selalu bersikap tidak pere Aaya pada diri
=estacl i pemalua, rendah L o mudah
Lorsinaaung/Zmarah, sorta SRFING conaganggu orang
Tavn dianggap kurang dan diberi -l or 1.

Belain dtu hemampian oranog tua mendidik anaknya juga

Adililict  dari  Eemampuan orang tua  mengarahkan  dan

mondorong pendidilan formal anaknya. Hal ini  diukur

deng-n ketentuan =obacai berikot
a. Ok memiliki preslasi yang bail ( prestasinya di
Atng rata-rata kelasnya) di sekolah, selalu naik
Felas serta lidak pernah putus okolah  dianggap
hailk dengan skor =,
e Nnak memiliki prestasi belajar di bawah ra La-rata
Felasnya dan Lidalk pernah Linggal kelas d ianggap
L]

culup doengan skbor 2,

. Wi ta anak perrnah tidak naik  lolas  dan putus

selolah pada  pendidilban da=ar diangaap  hkurang  dan

diberi skor 1.
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HAHAN DAN FE TODE-

A. BAHAN DAN FIALAM DATA Yakis D LSURNAK AN

Dalam penelitian 1my penelitit disamping memanfaatkan

dokumen dan bahan tertulis lainnya Juga menoaunakan  data

tidak tertulis vyang diperaleh dari keterangan Ekepala

kelurahan, aparat kelurahan dan tokol masyarakat lainnya.

Data pokak  yanag diagunakan dalam penelitian  ini

antara lain adalah sebagai berikut :

[

Keadaan telurahan Candi baik dari s=seqgl historis,
geoqrafis maupun demografis secara wmuam.

Sejarah masyarakat Madura kelurahan Landi kecamatan
Kumai Kabupaten Kotawarinain Harvat.

Pandangan masyarakat Madura kKelurahan Candi terhadap
perkawinan terutama menyanagkut usia perkawinan.
Lembaga pendidikan vanag ada di kelurahan Candi.

Latar belakang pendidikan orang tua masyarakat Madura
kelurahan Candi kecamatan kKuamai.

Latar belakana pendidikan orang tua masyarakat Madura
Kelurahan (andi kecamatan kumai.

Tingkat keberhasilan pendidikan anak dalam lingkunaan
keluarga.

Kemampuan pengetahinan dan  pendidilan anak-anak
masyarakal Madura kelurahan Candi terubama tinaglkat

pendidikannya secara ftormal.

=
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TEENITK PENARLEAN CONOH

Berdasarian data vyana penulis peraleh dari  Eantoy
Kelurahan Candi kKecamatan Kuamai Fabupaten kKotawarinogin
Barat pada tatun 19338, tervdapat jumlah penduduk  sebesar
2.271  jiwa vang terdiri dari 489 KK yanag terdiri dari
beberapa sukn yvanag bherbeda. Diantaranya twvdaﬁat =21
Jiwa ataun 460 KE atau sekitar 4h,0s% berasar  dari Sk
Madura. Dari jumlal i1ni terdapat =HU pasangsn suami istbyi

yanag sama-sama suku Madura.

Dari ZBB pasanocan dapilib yang melakulan perkawinan
sejak tahun 19/4 dengan mengacu kepada UUP e, ] Eahun
1974 yvana mensgaskan adanya pevaburan atan sbanday miny -
mal usia perkawinan. Disamping 1 b Juga diprlih pasandan
yanqg mempunyail anak pertama bernsia ld-=-149 talhinun. Hal  1na
dilakukan denqgan pertimbangan bahwa ditinjau dari seqi
usia oarang tn-ﬁnya akan memunakinkan untuk  mudab  diajak
berkomunikasi serta akan memudahban pengumpulan data yang
diperlukan dar v anaknya sebab kemampuan orang tna  mendi -
dik anaknya alan lebih jelas jika dilihat dari sikap  dan
prilaku analk -<ehaogal hasil dariy pendidikan [RER=tals tuanva.
Disamping i1tu anak usia 14-1 taihnn mudahb diratak bervlkomo -
nikasi secara Iisan maupun fertulis, dan  dapat dengan
mudah melihal bkemampuan  bersebkolahnva Cuntuk  melihat
dovongan  orvann tua terhadap pendidikan  formal anaknya
seperta PErna Livtaknya tingoal kelas, ks Ciclaknya
sekolalh anak), sovita anab perbama 1ny lebih Danyak  menes -

rima penaqaruh daril us1Aa perkbawinan orvant tuanva,
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Kenmudian  diperoleh  subyelk yang melakukan  perka-
winan sejak 1974 dan yang mempunyai anal pertama usia 14—
19 tahun sebagai populasi dalam penelitian ini sebanyak
218 orang.

Dari populasi sebesar 218 orang, selanjutnya  dite-—
tapkan sampel sebanyal 44 pasangan (suami isteri) atau B8
orang, yalni yang merupalkan 20 % dari EE]HFUH popul asi
yang ada secara random.

Fenetapan sampel demikian dianggap telah memenuhi syarat
sesuai dengan pendapalt berilkut

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya  jika jumlah subyeknya besar dapat
diambil antara 10-10%Z atau lebih ........ S

( DR. Suharsimi Arikunto,199) : 107 ).

Fengambilannya diusahakan secara merata dari selu-
ruh  Wilayah Kelurahan Candi, agar dapat menggambarlkan
daerah Lkelur ahan  itu secara Leseluruban. Secara  jelas
maksudnya adalah subyek ditetapkan masing-masing 22
pasangan dari  setiap RW yang ada pada hhiurahaﬁ Candi
tersebut. Dau.ditetapkan secara random sebanyak 5  pasan-
gan dari tiap-tiap RT wuntuk 2 RT  serta ditetapkan 6
pasangan pula untuk 2 RT lainnya pada RW I, demikian pula
untuk  RW 1T karena masing-masing RW memill | sebanyalk 4
RT. Demikian pula untuk RW I1 karena masing-masing memi-
liki sebanyal 4 RT.

C. TEKNIE FENGLIIFULAN DATA

Dalam pongumpulan  data digunakan teoknik sebagai



berikut -
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Ubservas,
Penelibian wmelakulkan pengamatan  =ecara lLanosung
terhadap Fehidupan masyarakat Madura pada  kKelurahban
Candi.
Data vana inain dipervoleh dendgan telotl: ini antara
lain =
a. Pola kelidupan masyarakalt fMadura pada  keluratan
Candi.

b. keadaan pendidikan  di Linakungan ke luavrga pada
masyaralkat Madura Kelurahan Candi.

€. Kondisi Linakunaan  tempat  tingoal  keluavroga pada
masyarakat Madura kEelurahan Canrli.

Wawancara

Dalam teknik ini ppneintTan' melakukan  wawancara
antara lain dengan kepala Ekelurahan, lakak  Agama,
tokok  masvarakat tnrﬁhama 1 balanoan masvaralkat
Madura, Hegawal Pencatat Nikah 1alals b julk CPZENTR)
pada kelurvahan Candi Eecamatan kamal tersebot.

bData wvang 1ngin diperalebh  dengan bel:pk i
adélah :
a. keadaan kelurahan Candi dari seqgi hiptoris.
b. Sejarah masyarakat Madura pada kelurahan Candi .
c. Pandanoan masyarakatb Madura pada ke]urahaﬂ Landi
terhadap perkawinan.
d. Latar h@lakann pendidilan masvarakat kel unrahan
Candi.

e. Latar e lakanag ey kawinan mAasyaral:at Madura
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terutama dilihat darviy falktor usia.
kuesioney

Teaboni b ini dilakukan  dengan jalan  menagsdarbkan
kuesioner yang berupa dafbar atau kumpulan  pertanyaan
yang dibagikan kepada se jumlall pasangan SuUAMi istri

vang terpilih sebagal sampel dan ntormasi lain dengan

maksud  mendapatkan data tentano pandanagan  masyarakat

Madura terhadap perkawinan, Labar belalbandg perkawinan
Sk Maclnya. tinokat Eeberhasitlan pondidikan anak
dalam Linakungan keluarga, latar belakang pendidikan
orana tua keluaraa suku Madura dan tinagkat pendidikan
anak -anal: masyarakat Madura secara tormal.
Dokumentery

Dalam teknak 10 pene Lt mencounakan simbey
informas:? codkumen Eevunftama vanda bey hubuangan clerngan
kondisa uequraTia carn cdemmaratis  kelurahan Landl
kKecamatan kumal kKabupaten kKotawaringin Harat, dan wvanq
herhubunagan  dengan  kondisa pendidikan  Sukua Madura
serta masyarakat Eelurahan Landil pada omumnya, serka
data-data tentang perkawinan mereka seperti buku nilkah

maupun catatan yana terdapat pada kKllA setempat.

PENGULAHAR DAKN ANAL LSS LA A
1. Pengolahan Data
setelah data vang dipervlakan Lerkumpul, data

teraelhint dicnlabh melalui heherapa tahapan, yaibu :

a. EBEditainm - Mesl akolan penaecekan berhadap e —



munakinan kesalahan pengisian da¥f-
tar pertanyaan ( tidak lenakap,
palsu 1, tidak ielas, jawaban o5 g
dak difahami dan ketidak serasian

informasi (tidak konsisten).

b. Coding : kegiatan pembeyrian ‘HQdE“HDdE
(simbul hagy tiap-~-tiap data yang
termasuk dalam kataagoavi yang samal
unkbuk mempernedahb pengolahan,
terutama itka akan diolah  dengan
elektromik kFompuber,

c. Tabulating s Froses perae Lompokan Jawaban-
jawaban yanno serupa dan men juml ah -
Eannya dengan cara  yanaq diteliti
dan teratur (pembuatan tabel-tabel
yvana herannal.

d. Analyzing : kegiatan pembuatan analisa-analisa
sebagail dasar bhaoi penarikan
kesimpulan.

2. Analisa L ji Hipotesis

Adapun penaanalisaan date hasil penelitian
mengunakan  analisa puantitatift. Sehingaa dengan
demikian dapat diketahui bagaimana usia perkawinan
Suku Madura pada kEelurahan tandil dengan menagunalkan

angka relatit denaoan rumus sehbagal beyv1kut 5



KP w 100 %

™
Eoterangan @ KPP = Kesimpualan Prosentase
F = Frekueensi

] Jumlah Sampel

"

Sedanakan antule menagetahui sejauh mana pengaruh
perkawinan  usia  muda terhadap  kEemanonan mendidik
anak di lalangan Sulku Madura kelurahan Candi dengan
mengu ji  hubungan kedua variabel tersebut digunakan

wji korelasi koefisien konbinoensi denogan rumus

Dengan ketentuan @
C = Anoka indeks kEorelasi kontingensi

¥~ = Nilai harga kai kuadrat

N = Besarnya subyel
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GAMBARAN UMUM KELURAHAN CANDI
SEJARAH SINGEAT

Kelurahan Candi adalah sebuah kelurahan yanag
terletalk di daratan sebelah barat Sungai Bakau Bagian
Tenagah, terdiri dari daevah daratan yang tersusun dari
barisan yang bertinagkat-tingkat sehinaga jika dilihat
dari daerah pinagiran Sungai Bakau tdaerah Kumail
bentuknya menyerupai Candi. Itulah sebabnya maka daerah

ini dinamai "Candi", dan sebagian ada yang menamianya
Bukit Barisan ".

Pada mulanya oleh penduduk Kotawaringin barat
lainnya daerah ini dinamakan dengaﬁ sebutan "Tanah Merah"
dan "Medan". Dipamakan "Tanah Merah" karena jenis tanah
di daerah itu berupa tanah liat yang berwarna merah. Dan
dinamakan "Medan" karena daerah ini merupakan tempat
pertahanan penduduk Katawaringin Barat dalam menagempuy
penjajah pada masa memper juanaglan memper tahankan
kemerdekaan.

Dari seai pertumbuhan daerah kKelurahan Candi ini
awalnya hanyalah merupakan daerah pertanian masyarakat
sekitar daerah kKumai. Namuh karena letaknya yang tidak
jauh dari muara Sungai Bakauw yang bermuara di laut Jawa
maka daerah ini merupakan salah satu sasaran pendatang
terutama Sukn Madura yanq hermigrasi ke daerah

Kotawaringin khususnya kotawarinain Barat.
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Denoan adanya arus miarasi yano pada dasarnya ‘telah
ter jadi sekitar tahun 1930-an, lama-kelamaan daerah ini
berkembana menjadi daerah pemukinan yanag didiami secara
menetap oleh penduduknya yanag kebanyahan berasal dari Suku
Madura bail yang berasal darvi Pulan Madua secara langsung
maupun yang berasal daervah Jawa Timoar. Sehinaooa pada talian
1340 daevah 1ni telah terbentuk siztem Pemerintahan yang
mengantur kehidupan masyaralkat sebagaimana eebuah desa
atau penampuncan’ pada layaknya. Sebagai Kepala EKampunag
pada saat itu adalal Kromo sampai tahun 1947, selanjutnya
dikepalai woleh Nawiy pada tahun 19247 sampai bahun 1950,

Dengan perkembangan masyarakat selanjutnya maka
sejak tahun 13950 daerah ini  telah resmi dinyatakan
sebagai sebuah desa yano termasulk dalam kecamatan Eumai
kKabupaten Kotawaringin Barat Prapinsi Kalimantan  Tengah.
Sejak itu pulalah daerah ini lebih populer dengan nama
"Candi". Kaepala Desanya yanag pertame adalah Sademan dari
tahun 13950 sampai 12628 , lkeamudian digantikan oleh Arv jalin
dari tahun 1972 hingga 1980 jabalan Fepala Desa dipegang
sementara nleh  Asmara  Helkay  yang  selarvang sebagai
Sekretaris kelurahan. Pada masa kepemimpinan Asmara Eelkar
yaitu tahun 1373, sesuai  denoan perkeabangannya Desa
Candi ditinghkatkan statusnya ﬁenjadi salah satu Kelurahan
pada Kecamatan  kumai Fabupaten Palbawavingin Barat.
Akhirnya pada  tahun 14901 Asmara Raker secara resmi
digantikan aloh Dimin Snhind selakun kepala kelurahan Candi

hingga sekaranag.
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LETAK DAN LUAS WILAYAH

Kelurahan Candi merupakan salah satu belurahan Yarno
termasuk di dalam wilayah FKecamatan Fumai Kabupaten
Kotawaringin Barat , terletal diantara 2 (tiga) kelurahan
dan 22 (dua puluh dua) desa selitar S00 meter dari Pusat
Kota kumai dan sekitar 14.5%00 meter dari  Pusat Kota
Pangkalan Bun ibu kota kKotawvarinoin Barat .

Daerah Fkelurahan Candi  di  samping meliki tanah
perbukitan yeng subur juna merupalan tempat yang sangat
strateqgis kavena merupalan jalur perhubungan darat antara
Pusat HKota Pangkalan bun dengan keata  kuamai. Hal  ini
sangat menentukan dan memperlances  arus  lalu  lintas
perekonamian, barang dan jasa serta memperlancar
perkembangan pembangunan oi segala bidang.

Luas wilayah yanag dimiliki kKelurahan Candi adalah

sebesar 5.160 ha, dengan perincian sebagai berikul
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TABEL - 1
TATA GUNA WILAYAH KELURAHAN CANDI TAHUN 1993
N, Tata huna Nzlayah Luas dalam ha %
1 2 @) 4
1 Perugg;an dan &500 12,60
pekarangan
Pen Saunﬁ sedaerhana 759 14471
3. Perkabunan Rakyat 295 9y72
4, Pertanian tanah = 10] 1,85
kering dan tegalan
9. Hut:zin Megara 3.108 LA, 23
E. Hutan Belukar pel s s PO G
.]L:n1l a h 5.160 100, o0
Sumber : Manograii Kelurahan Candi tahun 1993,

dari tabel di atas terlihat

Kelurahan

bahwa

luas

Candi sebagai besar terdiri atas hutan

yana merupakan 60,2387 dari luas wilayah selun
Bagian wilayah lainnya vang cukup besar adalah
pertanian yailu sojumlah 16,26 X yvang terdivi dari
sederhana, pertanian tanah kering dan tegalan. Se
luas wilayah lainnya terdiri  dari  daerval pe
penduduk (17, 50%), Dﬂrkebunah Faret rakyat (5,72
hutan belukar (5, 12%Z).

Berdasav!l an Peba Wilayah Eecamatan Eumai maka

diketahui bahwa Dasrah

daerah sebagai beribkut

kelurahan Candi berbalasan

wilayah
negara
rithrya,
daerah

sawah
danakan
mulsiman
%)  dan
dapat

dengan



; - 8ebelah Utara berbatasan dengan  Pemukiman  Pangkalan
i lima Wilayah Desa Sungai Rangit.
- Sebelah srlatan berbatasan dengan Wilayah Eelurahan
Kumai Hilar.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Wilayah kelurahan Kumai
Hulu.-
- Sebelah  Harat berbatasan dengan Milayah Desa Sungai
Tendanqg.
é. KEADAAN PENDUIDLIE
Pendudub  Helurahan Candi terdivi dari  2.271  jiwa
dengan jumlah 483 FEepala Kelusarna vanng  terbesar  pada
daerah kelurahan Candi yang terdiri dari 2 kW dengan 8 RT.
Sebagian hesar penduduk yano tinogal pada  Eelurahan
Candi adalah berasal dari Subuw  Madura (95,07%), vanqg
kebanyakan berasal dari mereka ¢ Sula Madura ) yvang  pada
awalnya tingoal di daerab Fumal disamping yanag memanqg
secara langsung berasal dari Pulau Madura serta vyang
herasal dari daevah lain seperti dari daevah Jawa Timur
'étaul daesrah ltalimantan lainnya. Sedangkan selebilinya
(4,332) terdiri dari Suku dayalk, Ranjar, jawa, hatak,
 ;Bugi5 dan sebagian juga WNI peranakan Cina.
| Keadaan penduduk Jjika ditinjan dari  kelompok  amor

dan jenis kelamin maka dapat diperinci sebangail hervikut 3



THBELL = 2

KOMPOSIST PENDUDUE MENURUT GOLONGAN UMUR
DAR JENIS KELAMIN DI EELURAHAN
CANDI TAHUN 1393

He]amp;t*wnn Jenis Kelamin “-Tatal
N, -
umur Cth) laki-laki Porempuan Jumlak %
1 s | = 4 a 1 = &
; o - 4 " * 151_‘ ““__;;i”__m".——;;ﬁ i B I )
P S -9 168 1601 349 153
3 12 - 14 171 168 335 14,93
4. 15 - 19 36 33 185 8,18
= 20 - 24 57 M 188 6,08
G. 28 - 29 105 157 24 Tlz6%2
T 3D - 31 113 163 =11 3,23
8. b R | 32 /3 =05 3,03
9. 40 - 44 48 % 73 321
10. 45 - 42 25 27 & PP
11 o0 - 54 39 Z6 71 e B
12, 99 -ke atas 63 4t 1@ t, 7%
jumlabh | t1es | 1107 | zz71 | 100,00]

Sumber : Monografi Kelurahan Candi tahun 13993,

Dari ﬁnhﬂi di atas menunjubkkan bahwa jumlah penduduk
berdasarkan leloampak umun Jdi " keluvahan Candi tabuan 1993
jsecara bertuwrat-turuat  jumlahb tevbesar  diduaduali mleh
kelompok  umuy S5-9 tahun (15,57%), 10-14  tabun (14,9324
dan @-4 tahun (12,11%). Secara keselurinthan Jumlah
penduduk usia muda yaitu kelompok balita dan uwsia  sekolah

lebih besar daripada kelompok usia dewasa. Ssdangkan lber-
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dasarkan jenis kelamin jumlah pendudulk laki-laki lebih
besar dari penduduk perempuan, dengan perbedaan &,52%.
MATA PENCAHARIAN PENDUDUE
Mata pencaarian penduduk berbeda-beda, yang secara
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut
TABREL - &
KEADAAN PENDUDUEK BERDASARKAN JENIS PEHEHJAAN.

PADA KELURAHAN CANDI TAHUN 1993

No. Jenis Peker jaan Jumlah Prosentase
1 2 3 )
1. | Petani 282 16, 00
2. | Peternak o @.8%
3.| Penagrajin ) 1,47
4. Pengusaha 7 1,14
S5.| Dokter 1 2,16
6. | BRidan 1 0,16
7.| Guru 27 <, 4@
8. | Pegawai Negeri 42 &, 85
9. | Buruh 175 28,55
1@. | Dukun bayi 8 @,49
11.| Tukang jahit 2 @, 43
12.| Tukang kayu 27 6, 04
12.| Tukang hatu 7 1,14
14.| Pensiunan PNS/AERI 3 @, 43
15. | Pedagang 11 1,80
Jumlah &1 100, 00

Sumber @ Buku Administrasi Potensi kKelurahan Candi
tahun 1933.



Jika dilihat dari seqi peker jaan penduduk  Kelurahan
Candi sebagian besar beker ja di sektor pertanian ( 46% 9
yang sebagain besar terdiri dari petani pemilik ¢ 16% 3,
di samping 10% petani pengaarap dan 297 sebagai buruh
tani. Jenis mata pencaharian lainnya vyang terbesar
setelaﬂ sektor pertanian adalabh  buruh (28,85%X), dan
sektor pemerintahan (6,85%).

Jika melihat keadaan pendudul berdasarkan Jjenis mata
pencaharian dalam hubungannya dengan letak Candi vyang
merupakan arus perdagangan antara Pusat Kota Pangkalan
Bun dengan Pusat Kecamatan Kumai maka nampaknya sektor
perdagangan yang memiliki potensi yang sangat besar belum
dikembangkan sebagai sumber perekonomian pokok
masyarakat. Dimana hanya terdapat 2,94% penduduk yang
beker ja di sektor perdagangan yang terdiri dari pengusaha
dan pedagang. Hal ini nampaknya di samping karena keadaan
tanah daerahnya yang termasuk subur, juga erat kaitannya

dengan latar belakang sosial budaya masyarakat vyang

mendiami kelurahan tersebut.

KEHIDUPAN EBERAGAMA

Meskipun sebagian besar penduduk  kelurahan Candi
adalah pemelul: agama Islam (?8,462), namun mereka dapat
hidup berdampingan dengan pemeluk agama lainnya secara
rukun.  Hal ini menunjukkan bahwa kerukunan hidup antar
umat beragama pada kelurahan ini sangat erat.

Secara jelas keadaan masing-masing penaganut agama

pada kelurahan Candi tahun 1992 dapat dilihat pada tabel
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berikut :
TAREL - 4
KEADAAN PENDUDUE EERDASAREAN AGAMA
PADA EELURAHAN CANDI TAHUN 19393
Nio. AG AMA Jumlah Prosentase
1 z 2 4
1 Islaaﬂh 2. 236 98, e
e Kristen Protestan ds] 1.10
3. Kristen Kalotik = =
4. | Hindu ) - &
S .| Budha 10 @, 44
Jumlah 2271 1002, 00
Sumber ¢t Buku Administrasi Penduduk Kelurahan Candi

tahun 1993.

Dari tabel di atas terlihat penganut agama Islam
dari seaqi jumlah mendudulki urutan pertama vyaitu 398,46%
menyusul penganut Kristen Protestan €1,10%) danmn  penganut
Budha (@,44%Z) dari seluruh jumlah penduaduk  Eelurahan
Candi.

Rumah Ibadah yang terdapat di daerah ini yaitu
sebuah Mas jid dan S (lima) buah Langgar permanen. Rumah
ibadah ini terutama Masjid disamping untulk melaksanakan
ibadah sholat secara herjamaéh Jjuaa dimanfaatkan untuk
pengajian dan pengajaran agama Islam baik untuk kalangan
anak-anak maupun orang dewasa.

Rumah ibadah lain adalah sebnah Gere ja yang

dimanfaatkan oleh penganut agama kKristen Protestan untuk



melaksanakan ibadahnya setiap hari minagu.
KEADAAN PENDIDIKAN

Lembaga pendidilkan formal yang ada pad; Kelurahan Candi
adalah terdiri dari 3 (tiga) buah Sekaolah dasar dan =2
(duad  buah Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama. Semua
lembacta pendidikan tersebut berstatus negeri, kecuali
sebuh Sekolal Menengah Umuam Tingkat Pertama yang dikelnla
oleh Yayasan Swasta dengan status terdaftar yang vruang
belajarnya menempati Sekolah neoeri  pada waktu  yang
berlainan (saore hari). Adapun gambaran kondisi  pendi-
dikan masyarakatnya dapat dilihat pada tabel berilkut =

TABEL = 5

KEADAAN PENDIDIKAN EBERDASAREAN TINGEKAT PENDIDIKARN

FELURAHAN CANDI TAHUN 1992

No. [Tingkat Pendidikan Banyaknya Prosentase
1 2 2 4
1.] Belum Sekaolah 446 19, 64
2. Tidak Tamat SD /

sedera jat 1120 49,76

2. | Tamat SD/Sederajat 918 22,68
4. | Taman SLTP/Sederajat &1 2y 69
S. | Taman SLTA/Sedera jat B3 2,86
G Perguruan Tinggi 1 @, 04
7.| Lain - lain 53 2,33
Jumlah 2271 100, 00

Sumber ¢ Buku Administrasi Potensi Kelurahan Candi
tabhun 1333,
Data kondisi pendidibkan penduduk pada tabel di atas



menunjukkan bahwa anak yang belum bersekolah terdapat 445
orang (19,64%Z) yang terdiri dari kelompok wsia 0-4 tahun
dan sebagian dari kelompolk usia 5-9 tahun. Tabel tersebut
Juga menunjukan  bahwa sebagian besar penduaduk pada
Kelurahan Candi tidak tamat ate putus sekolah  pada
pendidikan dasar atau SD sebanyak 1.130 ocrang - (43,76%).
sedangkan yang lulus SD ada 515 arang (22,6840, lulusan
SLTP ada 61 worang (2,69%Z) dan lulusan SLTA &5 Brang
(2,68%), serta yang tamat Perguruan Tingui hanya ada 1
(satu) orang (0,04%Z). Sedangkan selebihnya terdapat 53
orang (2,233%Z) terdiri dari penduduk yang tidak pernah
mengenyam pendidikan formal sama sekali. Dengan demikian

sebagian besar penduduk kKelurahan Candi berpendidikan

hanya pada tingkat pendidikan dasar.

SARANA UMUM YANG DIMILIEKI

Sesuai dengan letaknya vyang strategis, pada
Kelurahan Candi disamping terdapat sarana khusus uwntuk
Kelurahan Candi sendiri juga terdapat sarana lainnya yang
dipergunakan untuk seluruh wilayah Kecamatan Eumai.
Beberapa sarana umum vyang diperuntukan bagi Eéluruh
wilayah Kecamatan Kumai yang terletak di Kelurahan Candi
antara lain adalah pembangkit listrik Tenaga Diesel
(PLTD)>, Pu=at Kesehatan Masyarakat tPuskesmas)
Kecamatan, kantor Urusan Agama C(EUA) kKecamatan, kantor Pos
dan Giro, kKantor PEvkebunan dan Kantor Kecamatan Kuamai.

Dengan letalk pusat perkantoran dan  pusat pelayanan



Kecmatan Kumai pada wilayah Kelurahan Candi ini merupakan
potensi tersendiri  yang sanagat hesar artinya bagi
kemajuan masyarakat pada kKelurahan candi tersebut.

Adapun sarana atau fasilitas lain vyang Ehusus
dimiliki mleh Felurahan Candi di samping sarana
pendidikan dan  rumah ibadah, Juga terdapat beberapa
warung/toko kecil serta alat angkutan darat milik
masyarakat baik berupa trulk, mobhil  dan  sepeda  motor,

selain itu juga terdapat kantor Eelurahan kumai sendiri.



BAR IV
PENGARUH PERKAWINAN USIA MUDA TERHADAP
KEMAMPUAN MENDIDIK ANAK DI KALANGAN SUKU MADURA
KELURAHAN CANDI KECAMATAN KUMAI EABUPATEN

KOTAWARINGIN BARAT

Berbicara tentang pengarub perkawinan usia muda
terhadap kemampuan mendidik analk di kalangan Suku  Madura
Kelurahan Candi Kecamatan Kumai kabupaten FKotawaringin
Barat tentu tidak terlepas dari beberapa faktaor yang
berhubungan dengan keadaan pasangan Suku Madura tersebut
baik vyang menyangkat kehidupan keluarga, latar belakang

perkawinan serta pendidikan sebagai berikut =

KEHIDUPAN KELUARGA PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDI

Kehidupan suatuy keluarga pada dasarnya sangat kuat

pengaruhnya terhadap pendidikan anak pada keluarga
tersebut. Sebagai gambaran dari kehidupan keluarga
pasangan Sulu  Madura Kelurahan Candi Fecamatan Kumai

Kabupaten Knotawaringin Barat, dalam hal ini digambarkan
baik dari 5291 daerah asal, pendidikan formal, sosial
ekonomi maupun keadaan keluarganya.

1. Daerah Asal Pasangan Suku Madura -

Secara jelas gambaran mengenai  daerah asal
Rasangan Suku Madura yang menempati daervah Kelurahan
Candi Kecamatan Kumai Kabupaten Kaotawaringin Barat dapat

di lihat pada tabel berikut 3
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TABEL - €&
PASANGAN SUKL MADURA KELURAHAN CANDI BERDASARKAN

DAERAH ASALNYA

Nio. Daerah Asal Suami lstri ket.
Kelahiran C%D CZ)
1. !Daerah Kotawaringin| 21 47,73) 327 «84,03) |[Candi
Barat
Kota-
2. |Daerah ¥alimantan B3 1y, 18> wari-
Tengah lainnya. 7 €13,91) [ngin
Timur
3. |Daerah kKalimantan 4 ¢ 3,09 - kKali-
Lain-lainnya : mantan
Sela-
tan
4. [Luar Kalimantan 11 25,03 = Jawa
Timur
J UML*AH 4 (100,00) (44 (120, 00D
Dari tabel di atas menunjukan bahwa untuk Ealangan
"istri" dari pasangan Suku Madura sebagian besar atau

84,03 % merupakan suku Madura yang berasal dari Kelurahan
Candi sendiri atau dari daerah Kotawaringin Barat lainnya
terutama dari daerah Kumai. Sedangkan yang dari luar
Kabupaten Katawaringin Barat hanya terdapat 15,91 % vyang
semuanya berasal dari dasrah  Kotawaringin Timur ataun
daerah Sampit dan sekitarnya.

Dan untuk kalangan "suami" dari pasanagan Suku Madura
terdapat daerah asal yang bervariasi. Dimana terdapat
47,732 % berasal dari daerah Kabupaten kKotawaringin Barat
sendiri seperti daerah Candi dan daerah FKumai (sejak
dilahirkan).

Dan terdapat 18,18 % yang berasal dari daerah kKali-
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mantan Tengah lainnya, vyang s=seluruhnya berasal dari
Kabupaten Kotawaringin Timur terutama dari daerah kalan-
gan "suami" yang berasal dari daerah kota Sampit dan
sekitarnya. Sedangkan kalangan "suami" yang berasal dari
luar daerah Kalimantan Tengah terdapat 9,09 % yang selu-
ruuhnya ‘berasal dari daerah Kalimantan Selatan atau kota
Banjarmasin. kKemudian selebihnya yaitu 25 % adalah beras-
al dari luar pulau Kalimantan, yang terdiri dari 7 re-
sponden atau 135,91 % berasal dari daerah Jawa Timur dan 4
responden atau 3,01 % dari pulau Madura sendiri.

Dengan demikian nampak bahwa sebagian besar ka-
langan "suami" dari pasangan suku Madura pada Kelurahan
Candi merupalkan pendatang baru atan tidak tinggal sejak
lahir di daerah Candi yaitu dengan prosentase sebesar
92,27 %

Sedangkan Istri dari pasangan Suku Madura Kelurahan
Candi Kecamatan Kumai pada umumnya adalah bherasal dari
daerah Kotawaringin Barat yaitu 84,03% dan hanya 15,91%
yang berasal dari daerah lain, yaitu yang berasal dari
daerah Kabupaten kotawaring Timur.

Dari angka-angka tersebut menggambarkan bahwa
sebagian besar pasangan Suku Madura pada Kelurahan Candi
Kecamatan Kumai lahir di daerah Kotawaringin Barat
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Sukun Madura menetap di
daerah kKotawaringin Barat sudah  culup lama. Juga
menun jukkan bahwa arus migrasi, Suku Madura di Kabupaten
Kotawaringin FRarat khususnya pada Kelurahan Candi masih

ber jalan hingoa sekarang, yang kebanyakan adalah dari



golangan laki-laki yang wmumnya mereka melakukan migrasi
untuk mencari lapangan ker ja atau usaha bagi hidupnya.
Dan kebanyalkan dari pendatang baru itu pula melakukan
perkawinan denpan sesama Suku Madura vyang telah lama
menetap atau di daerah tersebut.

Golonpan llsia Pasangan Sulu Madura

Sebagai gambaran keadaan responden dalam penalitian
ini perlu dilihat golongan usia dari pasangan suami istyi
tersebut pada saat sekarang seperti yang ditunjukkan oleh
tabel berikut

TAREL - 7
GOLONGAN LSIA PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN

CANDI KECAMATAN KUMAT.

N, Golongan Usia ¢ dalam tahun )

-
-

28 tahun keatas

r
=
X
o
s
s

34 - 37 tahun Z6 29,55
33 tahun kebawah 40 45, 45
J U M L A H 86 100, 00

Dari tabel ini menggabarkan bahwa responden, yang
digunakan dalam penelitian ini yang merupakan, pasangan
suami igstri Suku Madura vang memiliki anak pertama
berusia sekitar 14 - 193 tahun terdiri dari beberapa
kelompok umur yang sebagian besar atau 4@ arang  (45,45%)
yang berusia dibawah 24 tahtun, dan 26 orang (29,35X) yang
berusia sekitar 24-37 tahun serta 27 arang (25,007 yang

berusia di atas 37 tahun.
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Latar Belakanqg Pendidikan_ Faormal

Sebagian aambaran mengenai kondisi pendidikan,
pasangan Suku Madura pada kelurahan Candi Kecamatan Eumai
dapat dilihat dari segi latar belalkang pendidikan formal
dari pasangan Suku Madura tersebut, sebagaimana vyang
ditunju#han pada tabel di bawah ini =

TABEL - B
LATAR BEELAKANG PENDIDIKARN

FORMAL PAGAMGAN SUKU MADLRA KELLURAHAN CANDI

No. | Tingkat Suami Istri Total
Pendidikan 4 C%Z)
1. |Tidak Tamat SD —“-TE €4@,91) 37 (77,27)|52(59,09)
2. |Tamat SD/Sederajat |20 (45,45) 30 (34,09) |20(34,09)
3. |Tamat SLTP/Sederajat| 4 9,03 ) 4 ¢ 4,55 | 4¢ 4,55)
4. |Tamat SLTP/Sederajat| 2 ( 4,55 ) 2 C 227 2| 26 2277
9. |[Tamat P.T - -
JUML A H. 440100, 007 [440100,00) |88(100,00

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian pasangan
Suku Madura kelurahan Candi adalah berpendidikan tingkat
dasar yaitu sejumlah 82 worang (23,18%), yang terdiri dari
tamatan SD Sekalah Dasar Dianﬁara mereka yang tidak tamat
sekolah daser sebagian besar adalah para istri, vyang
merupakan 65,323 X dari padanya. Sedangkan yang menamatkan
sekolahnya sehingaa ke sekolah lanjutan hanya ada & arang

atau terdiri dari 6,82 %, yang semuanya adalah terdiri

para suami dengan masing-masing 4,55 % tamatan SLTP  dan
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2,27 X tamatan SLTP.

Keadaan Scosial Ekonomi Pasangan Suku Madura

Untuk melihat keadaan sosial pasangan sukua  Madura
pada EKelurahan Candi dalam penelitian ini dilihat dari
Jenis peker jaan pokolk dari keluarga mereka dalam hal
adalahl peker jaan pakal: dari kepala keluarganya, sesuai
dengan tabel herikut W

TAEEL 39

PEKERJAAM POKOK EELUARGA

PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDT KECAMATAN KUMAT

N Pekerja;n Pokok F P

1. Petani 2 o4, 855

Ze Buruh 12 2F, 27

18 Pedagang 1 9,10

4. Tukang kayu & 4, 54

S Tukang Ratu 2 4, 54
J U M L A H 44 100, 00

Dengan melihat pekerjaan pokok keluarga pasangan
suku  madura kKelurahan Candi Kecamatan Kumai sebagian
besar memilki pekerjaan pokolk sebagai petani ( 54,55 % ),
kemudian‘ dari segi Jumlahnya berturut-turut adalah yang
mereka melakukan peker jaan pzkal:, sebagai  buruh (27,27
%Z)y dan sebagai pedagang ¢ 3,10 %) serta sebagai tukang
batu masing-masing ¢ 4,54 % .

Hal ini yang erat kaitannya dengan keadaan sosial

ekonomi  dari pasangan Suku Madura pada Kelurahan Candi
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Kecamatan Kumai adalah dari seaqi Jumlah, anak yang mereka
miliki serta harapkan atau pandangan mereka terhadap
pendidikan anaknya. Kedua hal ini dapat dilihat pada
tabel beribut ini
TAEBEL 10
BANYAENYA AMAE. YANG DIMILIET PASANGAN

SUKU MADURA KELURAHARN CANDI

No. Banyaknya analk =5 P

: [ Furang dari 2 arang = 13, 64

24 2 -4 oranag s o4, 55

3. Lebih dari 4 oarang 1+ 31,81
J u M L A H 44 128, vo

Dari seqi jumlah anak dapat dikatakan bahwa pasangan
Suku Madura Kelurahan Candi Kecamatan Kumai sebagai besar
meiliki  anak lebih dari dua orang yaitu rLterdiri dari
34,55 Z yang memilki analk antara @ - 4 arang dan sebanyalk
31,81 % yano memililki anak lebih dari « orang.  Selain
dari itu hanya terdapat 13,64 % yang memilki anak kurang
dari 2 oranag.

Jadi dihubungkan dengan usia pasangan sekarang ini
sebagian besar berusia dibawah 34 tahun, maka ada kemung-
kinan banyalknya jumlah anak alan tevus bertambal, sesuai
dengan golongan usia mereka yang, masih  termasuk  subur
(PUS).

Banyak jumlah anak yang dimiliki oleh suami istri

dalam suatu keluarga pada pasanaan Suku Madura ternyata



erat hubungannya dengan faktor ekonomi keluarga. Karena
paranan analk bagi mereka sangat penting dalam membantu
usaha pokok  orang tuanya sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan gambaran pada tabel dibawah ini @
TABEL 11
PﬁNDﬁNGAN ODRANG TUA TERHIADAP KEGIATAN

UTAMA ANAK SEHARTI -HARI

N Kegiatan Pokal Anak ¥ P

: 9 Sekolah / Felajar 7 15,91

2. Membantu orang tua o 94,85

2. Seimbang antara keduanya 15 29,54
J U M L A H A 120, a0

Pada tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar
oarang tua pasangan Sukun Madura heranggapan bahwa vyang
merupakan kegiatan pokok bagi anaknya, dalam kehidupan
sehari-hari édalah membantu  arang tnanya beker ja
sebagaimana jpernyataan 24 orang vesponden atan 54,55 %
hanya terdapat 7 arang responden atau 15,21 % yang
menyatakan " Sekolah/belajar" sebagai keagiatan paokolk anak
sehari-hari. Sedangkan yang menyatakan seimbang antara
kegiatan sekolah atau belajar dengan membantu orang tua
dinyatakan, oleh 12 aranag responden atau 23,54 %Z. Karena
itu fungsi anak sangat penting dalam membantu  ekonomi,
keluarga bagi pasangan Suku Madura FKelurahan Candi

Kecamatan Kumai Kabupaten kKotawaringin Barat.
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LATAR BELAKANG PERKAWINAN

Latar belakang perkawinan suatu pasangan akan sangat
mempengaruhi =ikap dan pandangan dari pasangan itu  dalam
masa perkawinanna yang menyangkut  berbagai  hal  yang
sangat komplek, salah satu diantaranya adalah tentang
hemampuén dari pasangan bLersebot dalam hal melaksanakan
pendidikan terhadap analk -anaknya.

Untuk mengoambarkan latar belakang perkawinan dari
pasangan Sukn Madura pada Kelurahan Candi Kecamatan Kuomai

dilihat dari segi usia saat melangsungkan perkawinan,

alasan yana melatar belakangi perkawinan dan dorongan
dalam melangsunakan perbkawinan serta pengetahuan tentang
perkawinan itu sendiri.

Usia Saat Melangsungkan Perkawi

rnan

Dari seqi usia saat melangsunakan perkawinan, dari
pasangan Sulkun Madura Kelurahan Candi Kecamatan Eumai
dapat digambarkan pada tabel berikut

TABEL 12
USTA PASANGAN SUEKL MADURA KELURAHAN CANDI SAAT

MELANGSUNGEAN PERIAWINAN

N, Usia Saat Perkawinan Suami Istri
C %43 ( & 23
i. 20 tahuri keatas 'S €11,36) s
57 16 - 13 tahun 27 (84,03) 17 (38,64)
3. 15 tahun kebawah 2 4,59 27 (B61,386)
| J_ M L A H 44 C100, 00 44 (100,00
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
pasangan Suku Madura pada kEelurahan Candi telah menikah
pada wusia 16 - 13 tahun sebagimana pernyataan dari 354
orang suami istri (61,36 %Z). Sedangkan kelompok usia
lainnya vyaitu dibawah 16 tahun, terdapat 29 crang suami
dan istri (32,96) dan hanya terdapat S orang (5,68 %)
yang semuanya terdiri dari para suami yang menikah pada
usia diatas 12 tahun.

Adapun berdasarlkan jenis kelamin pasangan dari
golongan  suami  sebagai  besar (84,90 Z) menikah pada
kelompak usia 16 - 19 tahun. Sedanakan aolongan istri

sebagian besar (£1,36 %) telah menilkah pada usia dibawah

1€ tahun.

Z. Alasaan Melaksanakan Perliawinan
Adapun alasan yang melatar belakangi pasangan, Suku
Madura Kelurahan Candi untuk melangsunalan perkawinan
dapat dilihat pada tebel bhevikut :
TABEL 13
ALASAN SUAMT TSTRI UNTUE MELANGSUNGEAN PERIKAWINAN
N, Alasan Menilah Pasangan Total
Suami (%) IstriCX)
1s kKeinginan Sendiri 4 ¢ 3,0 - 4 (4,35)
-8 Ajuran Orang Tua 40 (90,91) |33(75,00|73(B2,35
3. Desakan Orana Tua/ = 11¢25,00111C12,30
Keluarga
J u m L A H 44100, 00) |44(100, 200 B8B(120,00
. |

Davi tabel di atas dapat dipahami bahwa anjuran dari
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arant  tua merupakan alasan per btama bagli pasangan suami
istri untul melangsunglkan pernikahan sebagaimana
pernyataan dari 82,95 % dari responden. Dan hanya
terdapat 17,50 % dari rvesponden yang menyabtakan desakan
atau paﬁsaan dari mrang tua, sedangkan, selebihnya 4,55 Z
melaksanakan pernikahan dengan alasan atas keinginan
sendiri. Yana memilili keinginan sendiri semuanya terdiri
dari para suami dan berlawanan dengan merelka yang
menerima desalkan dari orang btua yang semuanya terdiri
dari pada pada istri.

Dorongan Utama Untuk Melaksanakan Perkawinan

Di samping melihat alasan untuk melangsungkan
perkawinan pevlu pula diketahui  dorongan utama bagi
mereka untul melanagsunglkan pernikaban, seperti pada tabel
berikut =

TABEL 14

DORONGAN UTAMA UNTUK MELANGSUNGEAN PERKAWINAN

N Dorongan Utama Suami Istri Total
€% C%x)

1. Berbakti kepada Orang o0 4,850 |28063,63) ] 20C39,09)
tau

2 Mempererat Hubunaan 38 86,56) |16(27,36) | 4(61,368)
keluaraa

3. Ingin Berdiri Sendiri 4 (3.0 - 4¢ 4,55)
J U m L A H 440100, 000 (440100, 00 | B8E2C100, DA

Herdasar b an dorvangan abtama anbulk melangsungkan

perkawinan <sebagaimana pada tabel diatas untuk kelompok

suwami sebaian besar karena keinginan uantuk mempererat



hubungan keluarga (BE,36 %Z). sedangkan, untuk kelompok
istri sebagian besar menikah karena untuk berbakti kepada
orang tua (65,61 ). Sedangkan secara  keseluruhan  yang
merupakan jumlah terbanyak adalah disebabkan karena
dorongan uwntal mempererat hubungan kFekeluarogaan. Dengan
melihat.latnr belakang sebelum perkawvinan terutama alasan
dan dorongan ubama untuk melangsungkan  perlbawinan  pada
pasangan suwami  distri  Suku Maduoura di Kelurahan Candi
Kecamatan |lumai Fabupaten FKotawaringin Barat nampak
bahwa domina=i orang tua sangat besar dalam menentukan
waktu perkawinan dan siapa pasangan/ jodoh anaknya, terle-
bih lagi terhadap anak pervemnpuan.

Kehidupan Awal Masa Perkawinan

Miskipun dominasi oarang tua sangat besar dalam
menentukan perkawinan anaknya terutama terhadap anak
perempuan, namun setelah mereka  berumah tangga, hal
tersebut nampaknya beralih kepada pasangan/suami dari
perempuan itn sendiri.

Sebagaimana gambaran tentang kemandirian pasangan
suami istri 1ku awal masa perkawinan dapat dilihat pada

tabel berikut



TABREL 15

KEHIDUPAN PASANGAN SUKL MADURA PADA AWAL MASA

PERKAWINAN

N, kKehidupan Suami Jstri F P
1. Berumah sendirvi tidak dilingkungan T s 15,91

keluaragn
2. Berumah sendivi dilingkungan

keluarna istri/suami a8 75,00
3 Berumah bersama orang tua

pihak istri 3 &, 82
4. Serumahb bersama oranag Loaa

pihak suami ¢ 2427
o Tingual bersama orang btua

masing-masing secara terpisah - =

J U M L A H bt 100, 00

Berdasarkan tabel di atas tidak adalagili pasangan
Suku Madura pada kKelurahan Candi kKecamatan Kuamai
Kabupaten kotawaraingin Harat vang telah melakukan
parnikahan hidup secara terpisah atau masing-masing tetap
hidup bersamna orvang tuanya. Dan  sebagian besar darid
pasangan tersebut sejak awal masa pernikahannya telah
hidup/berumal tangaa sendiri, tetapi masih dalam
lingkungan keluarga/ orang tua, dari pasangan tersebut,
yang berdasarkan obsinasi kebanyakan dari padanya tinggal
pada lingkuangan keluarga dipihak istri. Femudian yang
berumah sendiri dengan tanpa dilingkungan orang tua
keluarga dari salah satu pasangan hanya terdapat 15,91 Z.

Sedangkan vyang lainnya terdiri davi (9,09 Z) yang masih
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serumah bailk bersama orang tua dipihak istri maupun di-
pihak suami.

Pengertian lentang Perkawinan

Sebagaiimana yvang telah diketahui hbahwa hanya,
terdapat zedilit saja diantara pasangan suwami istri Suku
Madura Eelurahian Candi kEecamatan Kumai yang menikah atau
melangsungkan perkawvinan herdasarkan keinginan sendiri.
Dovongan  untok  berdivi  sendivi. Hal  ini tentu . aca
hubungannya dengan  penaetahuan mereka  tenktang masalah
perkawinan.

Secara umum untul kFeseluruhan pasangan Suku  Madura
Kelurahan Candi Kecamatan kumai telah pernah memperoleh
pengajaran atau pengarahan tentang masalah  perkawinan
atau pernibaban.  Yang membedakan hanya waktu dan
sumbernya, =ebagaimana agambaran tabel berikut, terutama
yvang menyanakut funasi dan tangaung jawab suami dan istri
di dalam keluaraa atan rumah tangoanya sendiri. Hal
ini dapat dilihat pada tabel berilout =

TAEEL 16
WAKTU PEROLFUAN PENGETAHUAM PASARGARN SUKL MADURA

EELURAMAN CANDT TENTAMG MASALAH PERKAWINAN

Nira Waktu Mf?viunper-:- leh N Suami -- Istr 1_ Tomtal
Pengetahnan - CZD Cr)
1 Sebelum é;:kawinan & t13,6;:m_ S0, 54018 9, 1@
2 Mendekati perkawinan |8 (86,38) |22050, 14 |60(68,18
3. Setelah perkawinan = 2Qean, ah) | Racze, 7E
A M-l " H | el 10N, AN | (1A, WD | BB 100, DY




Sedangkan dari segi sumber peroclehan pengetahuan

tersebut dapat dilihat tabel berikut

TABEL 17

SUMBER PEROI FHAN PENGE TANHUAN TENTARMNG PERKAWINAN

PASANGAN SUIKKL MADUPA KELURAHAN CARNDI

FECAMATAN LIMAL

No. Sumbeyr / linakungan Suami Istri Total
Cx) L% i )
_____ : sl — -
1. Orang tua sendiri 14 (21,822 [22(50,50) |36040,91)
Za Pegawai FPencatat 25 (56,80 | 22050,50) | 47(53,41)
Nikah

5¢ 5,68)

3. Guru/Da’i dimasyarakakt] o5 (11,3860 =

JUMLAH 44100, 00 1440100, [ 880100, BY)

Berdasarlan waktu dan peroclehan penagetahuan  tentang
hal-hal yanag berhubungan dengan perkewinan (tabel 15 dan
16)  pada pasangan Suku fladura Kelurahan Candi  kKecamatan
Kumai Jjelas terlibat bahwa sebaian besar dari mereka
memperaleh pengetahuan atauw pengajaran  tentang hal-hal
yang berhubunoan denagan masalal perkawinan teruntama yang
menyangkut  hak dan kewajiban sebagai snami  istri  dalam
rumah tangga atau  kelnarganya adalah  dari petugas
pencatat nilkahk (S3,41 %) yara =ebaian besar pula mereka
perolah pada maat alian melangsunagkan
pernikahan/perkawinan (B8, 18 Z). Hal ina menunjukan bahwa
pemahaman pazangan suami istri Saba HMadura  Kelurahan
Candi pada saat melangsunakan pernikahan masih  kurang

begitu mantap. Hal ini akan terus ber jalan secara alamiah



setelah merela menjalani masa perkawinan sesual dengan
pola kehidupan masyarakat sendiri. Demikian pula setelah
mereka memilki anak, di mana pengasuh dan pendidikan anak
Jjuga berjalan =ejalan dengan kehidupan mereka pula  tanpa
mengindahkan penelanan pendidil an kepada anal Secara
khusus sesuai  dengan pala pendidibkan yanag  lebibh  baik

(modern).

GOLONGAN USIA PEREAWINAN PASANGAN SUKLE MADURA

Dengan mengacuw kepacda ULFE B 1" tahun 1974  tentang
perkawinan Yane menebapkan =tanday minimal usia
perkawinan yaitu 16 tahun bagi perempuan dan 139 tahun
bagi laki-lali, maka akan dilakukan penaoolahan usia
perkawinan dari pasangan Suku  Madura Kelurahan Candi
Kecamatan kKumai Kotawaringin Barat.

Penogolahan usia pasangan saakt melangsunaglan
perkawinan pada Suku  Madura Kelurahan Candi itu

dikategorikan menjadi =
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N, BGolongan Usia Pasangan saat kKategori| Skar
Pernikahan (dalam tahun)

1. Suami di atas 19 dan istri di atas| Tinagi <
16 tahun

2 Suami 1% tahun dan tebri 16 bahun Cuboap )
keluarga istri/suami
S Suami di bawah 13 abtaun istri di kouar ang Z
bawah 16 Eahun
4. Suami di bawah 19 daon istri di 1
bawah Ltz taliun
Berdasarkan ateagori  golonoan u=ia perkawinan

pasangan ini maka dapat dikemubkakan data tentang agolongan
usia perkawinan pasanaan responden Suku Madura FkKelurahan

Candi Kecamatan kumai sebagai berilbuat 2



TABEL 18

GOLONGAN USIA PEREAMUINAN PASANGAN SUKL FIADURA
KELURAHAN  CANDI KECAMATAN KUMAT KARUPATEN
KOTA WARINGIN HARAT

N Skor Usia M Skov Nilai
- Responden Golongan Usia Responden Golongan Usia
Pasangan Fasangan
1 = o =3 3
2 . 1 24 2
3 2 23 z
=) e 26
9 i oF 1
(= 1 =8 -
7 3 Z9 s
8 “ =0 1
9 2 31 :
10 1 32 :
11 1 23 1
12 2 349 1
15 2 29
14 2 ae i
15 2 37 1
16 1 =8
17 : 3 33 1
18 2 40 :
13 2 41 1
20 = 42 =
21 2 13 3
22 2 4ot 1
_F ER B S




Dari skor nilai golongan usia  perkawinan pasangan
tersebut kemudian dilakukan ketegori sesuai dengan krite-
ria yang telah ditentukan sehingaa dari  peroleh skoyr
nilai golongan usia perkawinan pasangan dengan frekuensi

yaﬁg ditunjukan oleh tabel bervilkut
: TAREL 19
DISTRIEBUSIT GOLONGAN USTA PEREAWINAN PASANGAN
SUKL MADURA KELURAHAN CANDI KECAMATAN KUMAT
EKEARUPATEN EOTAWARINGIAN BARAT

I | [
Na.l Ketegori | Frekuensi | Prosentase
| " [
1§ l Tingai I S I 11,236
2 l Cukup 1 4 | 15,91
3 I Kurana l 23 | 17 )
L | Sangat luarang l 9 [ 2, 46
i i i
| Jumlah | 1 | 100, 00
1 1 1

Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pasan-
gan memenpati kriteria "Kurang" dalam penggolongan  usia
perkawinan (52,27 %), kemudian disusul dengan  kriteri
"Sangat kKuranag" (20,46 %) dan "Cukup" (15,91 %) serta
terkahir "Tinaoi" (11,36 %Z). Jadi vrata-rata pasangan
berada pada golongan "kurang" dalam usia perkawinan atau
pula dikatakan bahwa pasangan suku Madura pada Kelurahan
Candi EKecamatan Kumai kKabupaten kKotawaringin Barat ke-
banyakan melakulian perhawinan_ pada uasia  muda, yaitu
dibawah usia 19 bagi laki-laki dan dibawah usia 16 tahun
bagi perempuan denagan prosentase sebesar 72,74 dari
seluruh pasangan yana ada. Hal ini bisa terjadi, erat

kaitannya dengan dominasi oranag tua terhadap oarang tua

Z



dilain pihak. Juga karena adanya keinginan untuk mem-
pererat hubungan kekeluargaan antara pendatang baru
dengan mereka yang telah menetap lama (sejak lahir) di
Kelurahan Candi tersebut. Kenyataan perkawinan usia muda
ini pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kemampuan
mereka dalam mendidik anaknya.

D. KEMAMPUAN MENDIDIK ANAK

Untuk mengetahui kemapuan mendidika anak pada
pasangan Suku Madura Kelurahan candi Kecamatan Kumail
Kabupaten Kotawaringin Barat sesuai dengan fungsi
pendidikan di lingkungan keluarga, maka dilihat dari
perkembangan anaknya bailk dari segi fisik maupun
mental, moril dan emosional anak serta Jjuga dengan
melihat bagaiamana pendidikan formil anaknya.

Dalam penelitian ini sebagai patokan terhadah
asfek-asfek di atas agar tidak timbul kesimpangsiuran
atau keraguan informasi maka orang tua/pasangan suami
isteri hanya memberikan keterangan Yyang berhubungan
dengan anak pertama saja. Hal ini Jjuga memudahkan
terhadap responden, karena diketahui diantara mereka
memiliki anak yang tidak sama Jjumlahnya. Disamping
itu juga anak pertama pada dasarnya lebih banyak
memerima pengaruh pendidikan di tahun-tahun awal
perkawinan orang tuanya.

Secara Jjelas pendidikan pasangan suku Madura
Kelurahan Candi Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin

Barat dari masing-masing aspek pendidikan terhadap

58



anak tersebut dapat dirinci berdasarkan nilai rata-
rata tiap asfek adalah sebagai berikut :

Kemapuan mengarahkan perkembangan fisik anak.

Untuk melihat kemapuan mengarahkan perkembangan
fisik anak dari pasangan Suku Madura dapat dilihat

sebagai berikut :
TABEL 2@
KEMAMPLAN PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDI
DALAM MENGARHAKAN PERKEMBANGAN FISIK ANAK

! i I
N, | Perkembangan fisik i Frekuensi | Prosentase
i | .
i i I
1 l Perkembangan ootimal g 11 E 23,00
2 E Perkembangan biasa : 14 1 21,81
3 | Mengalami gangguan i 13 | 42,18
i L b
| i i
! a2 at om 1 = K { 44 i 120, 2@
i | ! 1

Tepel di atas menunjukkan sebagian besar vaitu
432,18 % dari pasangan yang menyatakan bahwa perkemban-
gan fifik anaknya mengalami gangguan vyanag sabagian
besar berupa sakit-sakitan dan kurang sehat serta ada
sedikit anggota vyvang cacat tubuhnva. Selebihnya
adalah perkembangan secara pormal/biasa  yang Jarang

mengalami gangguan seperti sakit dan lainnya (31,81 %)

dan vang berkembang secara pesat dan maksimal Copti -
mall) ada I35 X yaitu yang hampir tidak mengalami gang-
guan atau hambatan dalam perkembangannvya. Dengan

demikian sebagian besar pasangan memiliki kemampuan
yang baik dalam mengarahkan perkembangan fisik anak

yakni fterdiri dari 56,81 % dari padanya.



Kamampuan mengarahkan perkembangan mental analk

Dalam mengarahkan perkembangan anak dapat digam-

barkan dengan tabel berikut :
TABEL =1
KEMAMPUAN PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDI
KECAMATAN KUMAI DALAM MENGARAHKAN
PERKEMEBANGAN MENTAL ANAK

I I |
Nn.|Perkembangnn Mental Anak ] Frekuensi | Prosentase

| | |

| | |
1 | Perkembangan pesat ' S | 11,86
2 | Berkembang wa jar | 12 | 29,55
3 | Perkembangan lamban | 26 l ot I i

| 1 1

I I |

| Juml . ah l el | 120, 00

1 [} 1

Dilihat dari seqgi perkembangan mental anak dapat
dikatakan bahwa sebagian besar orang tua kurang dapat
mengarahkan perkembangan mental anaknya yaitu 59,09 %
dari padanya menyatakan perkembangan mental tergolong
lamban. Sedangkan yang tergolong mampu  mengarahkan
perkembangan mental anaknya dengan baik ada 49, 91 % .
kKemapuan melakukan pendidilkan keagamaan anal

&
Dari seqgi pendidikan keagamaan anak, maka kemam-

puan orang tua dalam melaksanakannya adalah sebagai

berikut =



TABEL 22
KEMAPUAN PASANGAN SUKLU MADURA FELURAHAN CANDI
KECAMATARN KUMATL DALAM PEMDIDIKARN
FEAGAMAAN ANALK

o

I I I
Nn‘ Penguasaan keagamaan | Frekuensi | Prosentase
[ terhadap » jaran acoama | I
1‘ g i
1 | Menguasai dan mengamal - | 1 | 27427
| kannya dengan baik | l
| I |
2 | Kurang menguasai dan [ R, l Ty2d
| Jarang mengamalkannya | |
I | I
3 1 Tidal mernnuasai dan | = ! 15, 4F
=} | Sat. Jjarang mengamalhnn| |
i i i
| Jum ] ah [ ER ] 10e, 2V
1 I 1

Tabel ini menujukkan bahwa 54, %4 % dari pasangan
yang memperhatikan terhadap pendidikan yang diberikan
dari asfel keagamaan anak, jumlah itu terdivi 27,27 %
memiliki kemampuan vyang baik dan 27.27 %  pula yang
memiliki kemapuan yang sedang. Sedangkan sisanya
yaitu 45,46 % memiliki kemapuan yang kurand.

Kemampuan mengarahakan perkembangan sosial anak.

Pengarahan pasangan Suku Madura dalam mengarahbkan
perkembangan <sosial  anak dapat dilihat dari  sikap
sosial anak seperti sikapnya dalam pergaulan. Suka
membantu orang  lain, hal ihi dapat dikategorikan

sesual denoan tabel berikub



TAREL =22
KEMAPUAN PASANGAN SUIEL MADURA KELURAHAN CANDI
KECAMATAN KUMAT DALAM PEMDIDIKAN
FEAGAMAAN ANALK

£ 1

I I ]
Nol Penauasaan keagamaan I Frekuensi | Prosentase
| terhadap ~jaran agama I l
| o —
1 I Menguasai dan mengamal - | B | 227
l kannya denoan bailk | ‘
| | |
2 | Kurana menguasai dan | e | R 27
| Jarana mengamalkannya | |
| | I
3 l Tidal mennuasai dan ! v 1 15, 46
<4 I Sat. Jjarang mﬁngamalhﬂn| |
i : s
| Jum]l ah | 4 ' 100, 0@
1 1 1

Tabel ini menujukkan bahwa 54, 5S4 % dari pasangan
yang memperhatikan terhadap pendidikan yang diberikan
dari asfek keagamaan analk, jumlah itu terdivi 27,27 %
memiliki kemampuan yang baik dan 27.27 % pula yanag
memiliki kemapuan yanag sedang. Sedangkan sisanya
yaitu 45,46 % memiliki kemapuan yang kurang.

Kemampuan mengarahakan _perkembangan sosial anak.

Pengarahan pasangan Subku Madura dalam mengarahkan
perkembangan sosial  analk dapat dilihat dari  sikap
sosial anak seperti sikapnya dalam pergaulan. Suka
membantu  orang  lain, hal ihi dapat dikategorikan

sesuai dengan tabel beributb



TAREL 23
KEMAMPUAN PASANGAN SUKU MADURA EELURAHAN CANDI
EKECAMATAN EUMAT DALAM PENDIDIKAN
SOSIAL ANAK

|

I T
Nol Sikap Sosial Anak l Frelkuensi | Prosentase
i t i
1 ] Sikap sosial anak tinggi| 7 , 272
2 | Sikap sosial anak 5edang| | 38,64
3 l Sikap sosial anak kurang] 15 | 34,09
i i i
| Juml ah | a4 ' 100, 00
1 1 1

Berdasarkan kemampuan pasangan dalam memgarahkan
aspek soaial anak yang ditunjukkan pada tabel di atas
nampak bahwa sebaqian besar memiliki kemapuan yang

cukup ada 38,64 %Z dan yang berkemampuan yana baik ada

27,27 % serta yang kurang ada 34,09 %.

Kamampuan mengarahkan perkembangan maoral analk.

Kemampuan pasangan dalam mengarahkan perkembangan

aspek morak anak dapat dilihat dari sikap sopan  san-

tun, menghormati orang tua, menghargai orang lain,

sportif dan kejujuran anak yang telah dikategorikan

pada tabel di bawah ini :
TABEL 24
KEMAMPUAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDI KECAMATAN KUMAT
DALAM MENGARAHEAN PERKEMBAGAN  MORAL ANAL

| | |
Na| Sikap Maral Anak [ Frekuensi | Prosentase
] |
i | 1
1] Moral analk sangat bagus | 8 | 18,18
2 | Moral anak bagus | 17 | 38, 64
3 | Moral anak kuranag baagus | 19 | 43,18
1 )
i l |
| Jum1lah | 4t | 100, 00
1 1 ]

Tabel ini menunjukkan bahwa terdapat 38,64

%
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pasangan vyana mampu mengembangkan aspek moral  anak
secara baik dengan kriteria "bagus" dan bahkan terda-
pat 18,18 Z secara lebih baik dengan kriteria "sangat
bagus". Denaan demikian terdapat 56,62 % yang
memiliki kemapuan yang baik yang tercermin dari moral
anak seperti sportif, hormat kepada orang lain, -~ jujur
dan sapan santun. Lain terdapat 432,18 7 memiliki

kemapuan yang kurang.

Kamampuan mengarahkan perkembangan emosional anak.
Pengarahan dari segi emosional anak seperti keper -
cayaan pada diri sendiri, kerajinan anak, keberanian,
kepemimpinan, pandangan terhadap orang lain dan 1ling-
kungannya. Hal ini dikategorikan seperti yang tampak
pada tabel berikut :
TABEL 25
KEMAMPUAN PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDI
: KECAMATAN KUMAI DALAM MENGARAHKAN
ASPEK EMODSIONAL  ANAK
Foo I 1
;Nn| Sikap Moral Analk | Frekuensi | Prosentase
i i i
1 | Emosional anak sangat | 9 | 20,46
I baik dan stabil l |
7 | Emosicnal anak sangat | 16 l 36,356
| baik tapi kurang stabil | |
3 | Emosional anak kurang ] 19 | 12, 18
| dan stabil ] |
L 1 I
| | |
] Jumlah | 44 | 100, 20
1 1 1

Dari tabel diatas tampak bahwa terdapat 42,18 %

anak yang emosionalnya kurang mendapat pengarahan

L



sebagaimana mestinya yana mempengaruhi sikap emosio-
nalnya yana lkurang baik dan lebih seperti pemalu,
pendiam, rendah diri, pemalas, nakal, kurang percaya
pada diri sendiri dan sejenisnya. Selain itu terdapat
20,46 7Z vyang memperaoleh pengarahan yanq baik yang
tercermin dari sikap emosimnal yang berlawanan dari
kelompok terdahulu dan dengan kondisinya yang stabil

atau mantaf, sedangkan 36,36 % lainnya kadang-kadang

- masih terpenaaruh cleh situasi dan keondisi sehingga

sikap emosionalnya tidak menetu.

kemampuan mengarahkan pendidikan formal analk.

Kemampuan mendidilk dari pasangan suku Madura
Kelurahan Candi juga dapat dilihat dari segl dorongan
dan arahan orang tua terhadap pendidkan formal anak
nya. Hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut.
TAREL &
KEMAMPUAN PASANGAN SUKU MADURA KELURAHAN CANDI DALAM
MENDORONG DAN MENGARAHKAN PENDIDIKAN FORMAL ANAK

[ | |

No] Prestasi Sekolah Anak ’ Frekuensi , Prosentase
i i i

1 ’ Di atas rata-rata teman | & | 13,64
] sekolahnya | I
| | I

2 [ Berada sesuai dengan He—| 18 | 4, 31
| mampuan'rata—rata | ]
I | |

3 I Pernah tidak naik Helas/| -0 | 15, 45
| putus sekolah | |
i i i
[ Jum1lah [ < | 100, 20
1 1 1

Tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat



45,45%Z anak yang kemampuan belajarnya di bawah rata-
rata anak-anak lainnya. Hal ini tentu erat kaitannya
dengan dengan kemampuan oranatuanya  dalam mengarahkan
atau mendorong sekolalinya. Hal ini  dapat dikatakan
sebagai kemampuan pasangan suku Madura dalam
mengarahkan sekolah anaknya terdapat 132,64% yang: baik
dengan kriteria "di atas rata-rata", dan 40,917% yanda
cukup dengan kriteria "sesuai dengan rata-rata" dengan
anak-anak lainnya serta 45,45% vyang kurang denaan
kriteria "pernah tidak nailk Eelaa/putus sekalah" yang
berarti di bawah rata-rata.

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan mendidik anak
dari pasangan suami istri suku Madura, diperacleh dari
nilai rata-rata kemampuan menagarahb anak dari seluruh
aspek pendidikannya yang meliputi pendidikan/peng-
arahan terhadap perkembangan fisil, mental, keagamaan,
sosial, moral dan emosional serta  pendidikan  formal

anak dapat dilihat pada tabel berikut.



TAREL 27
NILAI RATA-RATA EEMAMPUAN MEMDIDIE ANAE PASAMGAN SUEL
MADURA FELUARAHAN CANDIT EECAMATAN KUMAI
EATLIPATEN EOTAWARIMGIN TIMUR

N Ni1;i Fle- {1 ] Nilai Ke-=
Responden mampuan Mendi-| Respaonden mampuan Mendidik
didilt Anak Anak

; . He A5 T =3 e

2 LT 2 L2 Y 550

3 1, 90 i 1,50

4 - 7 2y o5

5 I B3 a7 2430

& 1415 =8 1,60

7 Ay SR =3 1; 75

8 1,00 =0 i

g 1,67 21 1,03
1@ 1,68 22 1,43
11 1,05 a3 151

12 1,88 34 2,85
13 t ji3e 25 125
14 1,70 26 £y dnd
15 I 3% 37 1,04
16 1 24 g
17 L = 28 1y 12
18 y 1,24 41 Z; 18
19 1,42 a4 1,68
20 1,45 1 1,99
21 y S0 43 2,28
22 7,90 el Fule ke

) 14 E 81,86




Dari niiai rata-ralba tinagkat  kesadaran ini

kemudian dapat ventano milai ccbagai berikat s
I o 1 | =
Ng_l Rentang hilai [ Thkdin hrmanq H Ity e
I | pAan |
1 PR | ] e
I | |
1 | 2,34 - 2,00 | Baik | a3
= | 1,67 = w98 |  Cukup ' oy
3 | 1,00 - 1,66 | Farang | 1
] e R | S NN, |
Dari tinulat kesadaran beyv=ebuol bemudian i lakukan
kategaoarisasi dan perhitunoan prebuaensinyo, yaitn

sebagal beribulk :
TARFL 29
DISTRIBUSI FREFKUENSI KEMAMPUAN MENDIDUF ANAK PASANGAN
SUKU MADURA KELURAHAN CANDI FFCAMATAN EUMAT FAGUPATEN
FOTAWARIMGIN EARAT

[ e
NDI Kategori mendidilk | Frekuensi | Prosentase
| B e
| B a ik | 3 | 0,45
2 I Gown ka5 1 15 | 2, 09
3 | K uwr anag I g i | 15, 46
| i i
| Juml ah | G4 [ 1%, ne
1 » L ] =

Berdasarkan tabel di atas kemampuan mendidilk  anak
dari pasangan soba Madora Felurahan Candi Fecamatan
Fumai Fabupaten  totawaringin  Rarat  ada 135,46 %
memilili kemampuan  yanyg rendah dengan kriteria
"Kurang" dan  ada 234,02 % yvang memilil:i Famampuan

"Cultup", serta wmemilibi bemampuan  yang  "Haik"  ada



Dengan demikian dapat dikatalkan bahwa sebagian besar
pasangan Sukun Madura Kelurahan Candi EKecamatan Kumai
Kabupaten kotawarinagin Barat memililki kemampuan yang
kurang dalam mendidilk anal.
HUEBUNGAN USTA PERKAWINAN DENGAN  KEMAMPUAN  MENDIDIF
ANAK

Untuk melilat hubungan antara anak usia prervkawinan
dengan kemampuan mendidil: anal: baqi pasanagan suami
istri Suku HMadura kKelurahan Candi  EKecamatan FKumai
Kabupaten KkKnotawarinain Barat dapat digambarkan nilai

skor kedua varijabel tersebut vaitu sebagai berikut

&8
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Kemudian untul mengetahui hubungan anatar golongan usia
perkawinan dengan Femampuan  mendidil anal malka
dilanjutban  dengan  menggunakan tabel  silang sebagal
berikut :
TABREL. =0
TABEL S1LANG GOLONGAMN USTA FEREAWATINARMN DAR KEMAMPUAR

MENDIDIE ANAE PASANGAN SUKEU MADURA DI EFEILURAHAN CANDI

S e e s ot B S e B ,
NO. | Goloniagan | Femampuan HMendidil dnak ] Jumlah
| Usia Perlawinan | = | ey ]
| | Bailk | Cukup | Furang |
__..___i.._..........._..._..‘.___. . I [ | T — | I .,..,......-.I. TN ——
1. 1 Fingri (5) I4/80,00 Z11/,20,00 4| | i
| | | I |
2. | Cukup (7) 12/28,587 %15/71,43 4| 4 7
| | | I |
PO | Iu=ann (2N IIFLZ 00 RN 7A30,488 A 1L5756,52%) 23
| [ | | |
4, |Sangat Ninvang (7)1 DLERHR K PVET yIBY) 4
| | | | |
| ] | | |
........_..._l_._.. s il _l ] .__I v l -....,......j........_ e
I dam 1 o h | 3 | <] | 20 | A4
S e I s it Bt y S R ) | —— - — o [F T e ] — 1

Dari tabel di atas dikstabui lJ:‘.\|‘ll-'Jq'.U'.|:;! ogolongan usia
perbawinan  "Tingai" eebanyal 95 pasangan ('L, 347%)  ada 4
pasangan  (8220) vany memilki bemampuan yanag o "baiik"  dan
salaebihnya yvang cubup dala meondidil anal . Todangkan da_l"i

golongan usia perkawaninan "Cobop" cobans ol 70 pasangan

(15,9214 atla 8 pasanogan (L7,47%0%) momiliki Eemampuan
"Cukup" dan  =selebihbnya 0 pacanuan (28,0770 memiliki

kemampuan "hailk".

8 ari golenagan usaa e kawaniang SLLY S sebanyak 27
Dan dari golong:s | e kawa "Ry suag mebanyak 2T
pasangan (92,27%) ada 13 pasangal (56,70 %) vang memiliki
Illﬂ

kemampuan Sukup” zerta s2lebibnya & (I g an (13,04%)

yvang berlkemanpuan hailk .
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Serat dari qgolongan usia perkawinan "Sangat Kurang" yaditu
sebanyak % pasangan (20,46%) terdapalt 7 pasangan (77,78%)
memiliki Foemampuan  yang "Eurang"  serta  selebihnya 7
pasangan (222,22%) memiliki Famampuan yang "Cukup",

Dengan  demikian dapat dikatakan bahuoa ada  hubungan
antara variabhel usia perkawinan dengaan Femampuan  pendi-
dilk aﬂah pada pasangan Suku Madura Eelurahan Candi Keca-
matan Kumai Kabupaten Folawa ingin Barat. Dan juga terli-
hat  bahwa pacangan yang memi Liki kemampuan  yang kurang
dalam mendidil anak lerlihal dalam dJumialhy  yang besar
yailu 45,14 %, =;pdanglan yaneg memi 1il i Pemmampuan yang
cukup ada T1,027% serta yang memiliki Eemanpuan yang  baik

ada 20,45 7,

ANAL TSN DATA DAN PENGUIIAN HIFOTESA
Hipotesa yang divjii dalam penelitian ini berbunyi s
1. Febanyalan sulu Madura Ecoluraban Candi Fecamaltan Kumai
Fabupaten Fotawaringin Rarat  Fawin pada usia  muda
( hel ini dapat terlibat secara  Jeloas  dari tabel

perhitunaan pada tahel 19 ),

2. Suku Madura Eelurahan  Candi Feaconatag  Kumai  yang

Fawvin pada  usia muda Luarang mammpr ol lam o mendidik

anak  dapat dilihat deri hasil poerhilunann pada  tabel

«  Semakin aunda usia waktu kawin semakin r ndah kemampuan
mendidilk anal. terlibhal. socara  jolacs den'i hasil

perhitunagan yanag tampal pada Label 70
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Analisa Data.

Selaniuntnya  sesuail dengan rumusan lipotesa dalam
penelibian ini maka untulk  menganalisa  datanya

digunalan interp etasi sebagai berikolb
= Hipotesa Alternakif (Ha) : Ada lLol=alasi positif
vaneg il fikan antara

variabel golongan usia

per kareinian dengan
vear iahe Foemampuan
mearyel el analk pada

pasaniden  suwami  distri
Falanansn Suku Madura
Felurabhang Candi  Keca-
matan Fomai  kKabupaten
Fobtanaringin Rarat.

- Hipolasa Mihil (o) : Tidak Aadda kaorelasi
pasibif yang signifi-
Lan antara variabel

aqolonoan nsia perkawi-

riay dengan variabel
Lomampron mendidilk
Ak prada [PAsANGAn

L AM vabri kalangan
Aulku Thetara Eelurahan
Cavveld 4 emama Lan Fuoimeai
Kabupalb~n EKotawaringin

LBareatl.
Sesuai dengan jenis data dari Ioadua  wvariabel
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tersebul maka teknik analisa data yang digunakan dalam

penelitian  ini atdalah teknilk  korelasi koefisisn

Fontingonsi dengan menggunakan rumus

i "
 fin ff._._.. e
/ X 4+ N

Eerlbexrarigan :

{# nala Indels KForolasi Fon

5 _
X7= Ihilai larga Kai Kuadrat

il - Besarnya subyelk .

Adapun  1angkah--)anglah pengugian H
sobagai berilkoat s

da Langkah T mencari nilai  Fa

dengan rumus Kai Fuadrat yaitu

( foo - (i )

ign}

sehagai berukut s

i

ipolosanya  adalah

i Fuadrat  soeuai

=
=

al

st 3 1 Freakuensi

X“ = E e
FL
Dengan Faetontuan
X = Milat Feirgs Kai doade
flo = Frekuensi YAy MLt
ahserseasi
gh = Frekuensi - yang i

beoritilk.
Besuai  dengan  rumus teraehbud, malka

keria Kai lbuadrat sebagai herikat -

hev apb an/frekushs i

digprmakan tabel
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Rerdasarkan lLabel lkerja diatas dipeolzsh haroa Kai Euadrat
( X Kuadral ) = 222,10

Langkah 11 mencari angka indeks Lorelasi Foolingensinya.

Dengan diltetahui harqga Kai buadr t,selanjutnya
disubstitusilkan Eedalam  rumus  koefiasien kontingensi

sebagai ber il ot -

C = 0,3872

Jadi angka indeks korelasi kontingensinya ordlalah 00,5872 .
Langkah I11 mengubah angka indeks  korolac:s  kFontingensi
menjadi harga Fhi( ¢ ).

Untuk wmemberikan  inlerpretasi terhadap  angka indeks
korelasi kontingensi Lerlebih dahualu harus diubah  menja-
di Fhi ( @ ).

Untuk itu digunakan rumus sebagai berikalb

s

= MRS S —

\j 1 ‘CE
0,0872
0 = — e ==
A»f‘lw(0,5872)*

0, 0872

Fi

AV/ 1-n,;4$é

0, 5878
A S

\/  o.6552

0, 8872

0.8094
- 0;715@
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Dengan demilian diketahui angla indeks korelazi Fhi( @ )
adalah 0,72008 dibulatkan Q,726.
d. Langkah 1YV memasukan derajal hebasnya.

Sebelin harga @ dikonsul tazikan dengan tabel nilai "
product lument maka terlebih  dahulu  moncari  derajat
behasnya vian digrees of fredomnya (df ) dengan rumus
sebagai hou ibkol

df = N rr

Dengan etentuaan =obogai beribkol s
N = Rreap nya sabyaol

e Tacsaknya var icahel yang dikoraelacsiblan
Jadi deovane of fredomnya adalah o

a1 = I 1t

e. Langkah Y mengkonsul tasikan dengan  talel nilai  "r"
Froduct Moment.
Dengan menglonsultasikan derajat bebasnya ( di ) dengan
Ailai "e" rMmoduct Moment, diperoleh df sebosar 40,
Berdasarkan df sebesar A0 diperoleh hareg ¢ Label pada
taraf =ignifikansi 9% adalah 0,304 3 -odangkan  pada
taraf éziuni filansi 174 r1.i.|3cn.r‘r_)1c=h Barea Label adalab
@ . o

f. Lanagkah VT o+ Keasimpidlan

Dengan demikian angka indelks korelas. Fhi (@ )

perubahan terhadap anglke “indeks korelasi bonlingensi (C)

itu lebih hesar dari parda v tabel, baik pada taraf sig
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nifikansi 5% maupun 1%, yaitu 0,301 ¢ 0,74 0,793,
Dengan demilian mala  kesimpulannya  cdalah sebagai
berikut =
= Ha @ Disetujui atau diterima dan terbulktd Eebonarannya
Yana berarti ada korelasi positif antara variabel
golongan usia perkawinan cdeng variabel
Eemanpuan mendidil. anak pada pasandg i suami istri
kalangan  Guku Madura Eelurahan Candi  Eecamatan
Fusiai FRabupaten Fotawaringi Barat.
= Ho: Tidar dapat diselujui atan tidal daopat
Jdibos ima dan tidak ter bukli  kebeoarannya. Ini
ber ar L bahwa hipotesa  nihil veng o mengatakan
bahwa tidal ada lorelasi positif yeang signifikan
antara variabel golongan usia perl “winan dengan
variabel kenampuan mendidik anal  pada  pasangan
suami istri kalanwan Sulo Hadura Ve lurabhan Candi
Kecamatan Kumai Fabupaten Kotawaringin Barat itu
salah.
2. Fengujian Hipoltesa
Lin tuk mengeltahuwi  apakah  kore lasi positif
antara golongan usia perbawinan  denogan  kemampuan
mendidil anak itu memiliki korelasi yang signifikan

ataukah bhanya suatu kebeboloan  saja, maka diwji

dengan telinalk analisa Lot "Fal Fuadrat"
(Chi Square Test).
Langkah langkah yany dibempeah dalam prengugian

hipoltesa ini adalah sebagai berikul
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a. Langkah I : Memperhaikan frebuensi Oboeirvasi (Tor) .
Untul  mencermati Frekuensi cbsovasi alau frekuensi
yanag muncul digunakan tabel berikut g

THEREL 32
FREKUENST ORSERVAST DORL GOLONGAM 11516 FEREAMWIMNARN
DAN KEHNMFUAN MENDIDIE 0Nk

Ne Tholongan Usial Femampuan mendidil _anak |[Total

| Fesrkawinan | Baik I Cubup | Lurang |
i I - ey w- 2, o i R —— ! A g .' i kit I____..,.,_
1ol Tingngi | 1 | 1 | 0 | i)
2ol Makup } 2 | 3 | (8] i
Zal burang | = | 7 | 15 | 23
A 1% mgat kur aneg | ) | 2 I 7 | o
ety ...I - B e — _.-.-‘..l_ et a5 .l-_._ .__..._......{_ FhE _............,..._i. T
| JunTah | 2 | 15 | 200 | 14

b. Langkah 11 : Menectapkan frekuensi l'arapan  atau
frekucnsi teor iLilk ( fL Y

Secar leor i lik frekuensi yang diharapkan dari

masing masing  aolongan  usia  perbavinan  adalah

sebaaad beribulb

= Usia perkawinan tinggi (5 Or ant )., lLerdapat :

20,49% diantaranya ( yaitu 1 ar ane ) memiliki
kemampuan yang baik dalam mendidil. anak Z4,09%
dianlaranya ( valltu 2 DAl } memi ] ilki
kenampuan  yang cubup dalam wmendidil anak »  tlan
15,147 diantae anva ( yailuw 92 Draneg ) memiliki
Femanpuan yanag Lurang dalam mendidil, anak.

= Usia perbkavinan culup ( 7 Oranng ). Lerdapat =
20 AN diantaranya ( yailu 2 oo i) memiliki
Femsmpuan yang baik dalam wondidil,  anal 134 y OR%
dianlaranya (yaitu 2 Orang ) memil il Lemampuan
yang  cuhup  dalam mendidil: anak;  dan  45,46%

diantsranyal yaitu = Orang ) memi il kemampuan
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vang kurang dalam mendidils anal .

I=ia perkawinan Kurang (23 orang ), terdapat =

B0.Aa5%  diantaranya ( yaitu S orang ) memiliki

Eemampuan yana baik dalam mendidilk anaki; 34,09%

diantaranya ( yaitu £ orang ) maemiliki  Eemam-—

e yang cubop dalam mendidil anaky dan 45,46%

dranbtaranya ( yailtua 10 orang ) memiliki

Fomampuan yanag kuarang dalam mendidil anak.

€ R perkawinan sangal karang (2 arang )

Ly dapat : POLADYL dianbaranya (vaitu 2 orang )

moemi liki  kemampoan vang bail alam mendidik

ik f 2,097 diantaranya (yailit 2 orang ) 5
momiliki kemamnpoan yang cukup dalam mendidil
iyl , dan 15,4467 diantaran. {yaitu 4
arang) o memi ikl kemampuan yang  barang  dalam
mendidik anal., .,

£5 teoritilk (theoritical frequen:, =ft ) atau

yane diharaplkan  muncud [ il ) Lirsebut  dapat

dituiukan denaan tabel berikul =



TOBEL. &3
FREKUENS1 YANG DIHARAFEAN MUNCUL DAOFT EIT.OMFOK USIA
FEREAWINAN TERHADAF KEMAMFUAN FENDIDIE ANND WARGAH EELURAHAN
CAND1 KEECAMATAN KUMAT EATUFATEN FOTOAWARTHIGIN RBOARAT.

et A A e
I BGolengan usialkemampuan Hendidik Anak |Total

Noi Perlawinan I 2aik | Cualup | Furang |
pomm I e o4 =t o e JI'_._ o <= '.__..._-_.... PR P—— I___ TR ERe] =TS ._...{.....___...
| | 1 | S 3 |
1 Tinagi (- | 2 |2 | ]
| | 1 | a o & |
21 Culkap ] 2 & | 4
| | 7 g | 7 |
S 1 Euwrang I & | B8 i | 23
| | Ly | 5 I 1 l
1 | Bangal Kurang|] 2 14 | 2
| | | | |
e I S —— N e It T RPUPIEE); USRI TIT (e FEAIE oo rie - e [ S
C. Langkah [Il: HMemband inglkan  frekuensi ohiservasi (fo)

dengan frekucnsi teoritil  (ft)
Dengan wmembanding®lan antara frekuensi EFeori tik (ft)
atau Treluensi yang dihar aplan dengan frebie nsi observasi

( fo ) mala jelas ten lihat perbedaan ant -a  frekuensi

yarig mutne el (o) dengan  frekbuensi  yano diharapkan
(). Tlasinu-masing frekuensi  yvang  dihqoraplan (1) .
Masing-masing Trebkoaensi Learsoluwet momil 12 buah

sel,dapat digambar kan dangan babol beeilol
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FREKUENSI TEORITIK
Na. | Frekuensi | Frekucneai | Beda an!ara fo dan
Sel | Observasi (fo)] Teoritie (f£)Y | Tt ( o L )
: e i TR ST i e R ___|..._ e e o i i

1« 1 4 | 1 | -+ I

2. 1 1 | 2 | = |

3. 1 0 | 2 | 2

4. | & | 2 | (]

-, RO 55 | 2 | o+ 3

b. | 0 ( % I - 7

Tw s | 8 | 2

8. | 7 | a | ~ 1

9% 1 5.5 | 10 | B &
10. | 0 | 5 | - R
11. 1} - l 3 ] i

Za 1 7 [ 1 | + %

PRp— {._..__.___._ = e .._._._,..i...____....-,. v e e i g L

Total a1 M | 11 M | 0
T e S Y] O C i
d. Langlkah IV Menelbapkan Harga Fai kKuadral,

Dari perbadaan antara prekuensi obserye-

i dengan

freluensi lteoritik keoudian ditentukan hargo FEai Kuadrat.

Dalam

hal

ini

digunal:an

Laheal

Fearja sebagal

berikut



TABEL. =05

TABEL KERJA HARGA KAI KUADRAT FENGUJIIAN HIFOTEEA DARI

DATA COLONGAN USIA PEREAWINMAN DEMHGHT TINGEAT

KEMAMPUAN MEMDIDIE ANALK

No. | fo J 18 1 (fo~fl 3 | (ru"ftig I f fd = [E 2
Sel | | I | 1 bk
1__..._....... LT I i l SO, — ,__i.._. - s i s ' ==
1 | 4 |1 | a3 | G I 9
2 i % i | -1 | 1 | 0,5
3 | Q l & | -2 | il | 2
4 I 2 I l 0 | 0 | O
5 |5 RO +3 ! ? [ A,S
b ] © 13 | =5 | 9 | 3
7 Iz Iono -2 | 1 | 0,8
8 | F | 0] i | | 1 | 0,125
9 f 13 11er ) +3 | 7 I 0,9
10 1 0o | -z | 4 P 2
13 ) 7 12 | - | 1 | 6383
12 I [ +7 | 5 | e 25
I l.-. vme— 1 koo i_ R T Se—— o PR
Total| 44= j41= | 0= 1 - | 95,408=X%0
I N | 1 |E fo-ft ! i ELfamti)s
| | | i ! ft
1 1 I | R —— S | | B RS e M R = |13
Dari tabel lersebut Lterlihat  bahwa hargs Fai Koadrat
( X2_ ) adalah 25,408
& adalah 25, .

e.Langkalh V : lenetapkan Doerajat Febebasannya.

Untuk menalkaonsultasilkan harga kai Kuadral ( X2 ) dengan

&
harga Kritik lai Kuadrat Lerlebih dahulu ditetapkan derajat
kebebasanya atau degrees of fredomiya dengan rumus  sebagai
berikut =

gt = (=3 ) L r=a 3

Dengan kelentuan i

c = Banyaknya penggolongan Variabel usia periasinan,

il

r Banyaknya penggolongan variabel  kemampuan mendidilk
analk .

Diperoleh derajat kebebasannya sebagai beribkul s



df = ( « - 1 ) ( r = 1)

= - 5
= <
- b,

Selanjutnya  dorajat  kebebasan yang  diletohod  schesar 6
tersebut dilonsultasikan  pada  Tabel Nilai  Harga FKritik
KaikKuadral diperalehl I'f."{‘ sebosar L2, Gy pada  taraf

signifikasi W dan dipzrolahn ;"("l_ ) B

f.Langkah 2 i ¢ Membandinglkan  Haiga  Eaj liadrat has=il

perhitungan doogan Harga Yoads ol 1abel.
Secars jolas dapal dilihat harga kai Fuadrat Hasil
perhitungan L '\{;.u ) dan harga Kai Kuadrat [:3bel

i
( x"-l ) sebacar berikat

<~ 1 -
X & 25,108
%%, s b8 12,592
r
X2 ts.1% - 16,812

Dengan  mempoerbatiban dan o memhandingkan besayaya harga kKai

-

Kuadralb ha=il perhitungan ( }:"U Yelespvapan har gy Ead  Euadrat

-y .

an Lreanbum pada tabel ( X0 ) tarnyalta Lolima X7 atlalah
. | I Y o

i - g - - -y - u,
Jaub  lebih  besar dari pada X%p . yaitu i2, 04 T 25,400 >
16,812, .
g.Langkah YIT ¢ lenarik FHesimpulan
2 " o
Earena  X* 0 lebih besar daripada X%, mabka dapat
(&) I 1 |

dinyatakan bahwua perbedaan antara frebocnsi ovong moancul (O fo)
dengan freluonss ( 1 ) Ak adalai porbedaan yang
meyakinkan ( cagnifilkasi ).

Dengan demilian dar i g i oan mianifikasi
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berdasarkan Feknil analisa Chi  Scuare Test, Lternyata
hipotesa All'vrnatif ( Ha ) dapat diterima alau disetujui
- -
karena X“U Teehih besar daripada X‘t. Hal ani baerarti  bahwa
perbedaan M olurnsi itu adalah perbedaan yanigg  signifikan.
Karena ilu pula maka hipotesa Nihil ( H, ) nye ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan h»hw# perbedaan
usia pnrhawihwﬁ dikalangan  Suku HMadura  Folurahan Candi
Kecamatan Fumoi Eabupaten Foltawar ingin Dara!l  ada  korelasi
yang sianiflilan dengan perbedaan Eemampuan  wmendidik anak .
Karena kocondorungan  memilili kemampan Yoy bail dalam
mendidik analnya. Sodanglan sehaliliva pasarann yanyg  usia

erkawinan i bawaly sLandar minimal uesia pes ! avinan  dengan
| g

kategor i i ang tlan " Banaat Kupang " aloa kawin  usia
muda cenderung momiliki hemampuan yang kur g pula  dalam

mendidil anal .



n.

AR W

FENUTUPR

KESIMFPULAM
1. Kelurahan Candi  merupalan  salah calu daerah yang
berada di Hilavah FPecamaiban RV Kabupaten

A.

Fotawar ingin Rarat  dengan Toas wgi)ayal t 58.140 Ha
Lexr leaxtalk sobkitar 14.500 wmeter dari puzat Eota
Fanakalan  Bun Thukota Fahupaten  Pot.oeogy Lnhain  Rarat
yang Lidals jauh letaknya dari muara =unoai Bakau yang
bermuaara di YTawl Jowo,

Masyarakatnya terbagai pada beberapa renganul agama
yang herbeda  dengan mayoriltas  1slam (98,46 “)s
sobagian  beso terdiri dari Suku Maduw o (95,07 %),
bailk yanag langsung berasal dari Pualau adura maupun
lainnya seperti daerah Folavaringin Boa-o b, Kalimantan
Selatan atauw Jawa  Timur . Fendidilan masyarakatnya
tergolong rendah rendah dengan maba pend dharian pokok
sebagian besar sebagai polani dan boroh

Dar i segli usia perlavinan pasangars Sl Madura
Kelurahan Candi  Fecamalan Kumai  Dobavoringin Barat
kehanyalan melakukan perbawinan pacda e i murla, dengan
prosentase 82,27  pasangan dengan Lriloria "Kurang®
yaitu  golongan  pasangan hepivamis di Lovcah 19 tahun
bagi suami atau di bawvah 16 tabon bagi @ty pada saat
melakukan  perkawinan, hal ini dipengaruhi oleh  latar
belakang sosial mi, pendidiban dan hudaya mereka.

Dalam  mendidil nak badlk  dari ¢ I o poerkenbangan

0
w



o

Tisilk mental keagamaan, so=sial, moral dan  emosional
anak serta perhatian orang tuwa  terboadap pendidikan
faormal anak pada pasangan Subu Madura Pelurahan Candi
E-E?I;.Jéli_].i,(-,lll besar memiliki kemampuan yvana "koarang” dengan

prosenltase 453,456,

Tinaglkal usia  perbaginan pada pasanoan Buaka Madara
Feluralhian  Candi  memilili hubungan positif cdrngan

Femampran mendidil analk dimana =emakin "inggi gelongan
usiia  po kawinan  pasangan maka  semal i baldk pila
Lemampuannya  dalam  mendidil anak,atan =emaliin muda
usia  per kawinan pasangan maka  semalin rendah/Zkurang
pula kemampuannya dalam mendidil anal, hal ini  karena
parbandingan  antara ang!a indaks korn! =i Thi ¢ 0 )
varg  herasal  dari perubahan berhadap anagka indeks
korelasi kontingensi () dengan hargs """ tabal pada
tarafl signifikansi 5 %W dan pads karaf i fikansi 1%
adalah 0,304 < 0,726 » 0,705,

Hutnmgan  yang  kuat antara Lingkal  oodia perkawinan

dengan  Lemampuan mendidile analk pocta pasangan Sulu
Madura  Lersebul. morapalkan hubome o, anng _signifikan
Laiemna perhandinaan antaras Fead Puadral hasil
) - . - -
poerhitungan (X7 0 ) dengan haraa bpddid Fai HKuadrat
":’ . . .
tabel ( X“i ) pada taraf signifikansi & %4 dan  taraf

signifikansi 1 % adalah 172,352 ¢ 26,308 + 146,812,

84



BI

A

SARAN - BNNRAN

Untul meningkatkan kualitas pendidilian dalam rangka
meningkalblkan  manusia [ndonesia yang berkualitas sebagai
sumbar daya pembangunan, ada  bober apa pomikiran yang
periu disampaikan antara lain : ‘

Kepada  orang  tua paszangan suku Fadura ko lurahan  Candi
upaya dapal meninakatlan poriatian Lerbiaciap  pendidilan
analnya, (quna  meninghkatkan koedowasaan o i ¢ perkawinan
sekaligus schagai belkal kehidapan anak dim sa datang .
Kepada anall -  anak wai ga helwr aban  Candi  agar dapat
memperhalil an peanbiinaan diri dalam menghadapi masa
depannya Lok dengan jalan menempub pondidikan formal,
latiban-latihan, kursus ko sus alao pong o laman lainnya
yanyg ada dimasyarakat.

Kepada pihalk Yeany bar b ompe ten dalam manentukan
kelanasungan pernitahan/per Lawinan diha apt o dapat. lebih
selohk LiT dalam wember lhan L Lopada ¢ o len pasangan
yang aban melangsungl.an prea K Lo

Kepada peniliti bocilat,ya Shpa s med bl oae penelitian
secara lebih mendalam  Jdaas sposiril Eenclang hubungan

kedua variabel yvang dsbodians dadsun HIATEY =3 (B S B TR, OV & e
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 32/x1.c/%/1993 .-

Yang bertanda tangan di Bawah ini Kepala Kelurahan
Candi Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat,deng
an inl menerangkan bahwa ¢

KAMARTATUL ISRA

Nomor Induk Mahasiswa : 8815003830

Kumai, 27 Okrober 1967
Tarbiyah IAIN Antasari

Nama

(1]

Tempat tanggal lahir
Fakul<+as

as

(1)

Palangka Raya

Yang bersangkutan telah mengadakan nenelitian di Xelurah
an Candi tanggal 2 Agustus s/d 30 Oktoler 1993 guna pe-
nulisan skripsi yang berjudul * PENGARUH PERKAWINAN fJSIA
MUDA TERHADAP KEMAMPUAN MENDIDIK ANAX T TALANGAR SUKU
MADURA ",

Demikian surat keterangan ini diberikan Kepada yang
bersangkutan agar dapat dipergunckan sebagzaimana mesti-

nya,

Dikeluarkan di : Kelurahan Candi
Pada tanggal : 29 Oktolter 1993




PEMERIITAH KABUPATEMN DAERAH TIVGKAT II KOTAJARINGIN BARAT
KANTOR SOATAT, POLITIK
Jalan Sutnn Syahrir Nomor Telp. llo. 21349 Pangkalan Bun

. - s T e o

SURAT REKOLIEINDASI PRIELITIAN
llomnr 3 207 /3G /50spol.

Membaca durat Kepala Direktorat Josinl Politik Propinsi Kelimantan-
Tengnh Nomor : 070/491/50spol tangsal 2 Arustus 3993, peri-

hal Permohonan Izin/Penelitinn.

Menimbang

1. Bahwa surat Kepnla Direktornt Sosial Politik tersebut -
dintas dimakaud untuk mendapatkan surnt izin penelitian-

_ di dnernh tingkat II Kotnwnringin Barnt

2. Bahiwma untuk keperlvan tersebnt perlu diberikan dengan su
rat rekomendasi izin penelitian,

Mengingat

(1]

1. Kepubtusan Nenteri Dnlam liegeri I'omor : 22 Tahun 1986 ten-
tang Orpganisasi dan Tata Kerja Departomen Dalam lepgeri,

2+ Surt Kawnt Menteri Dalanm Negeri Nomor : 3D 6/2/12 tanggal
5 juli 1972,

e Kepntusnn Dirvektnr Jenderal Sosinl Politik Nomor s 14 Tn-
han 1981 tentone Surat Pemberitnhunan Penelitian,

Diberitahukan bahwa t~lah diberiknan Rekomendnsi Izin Penelitinn untuk melo-
kukan kegiatan terschut Aiatns kepnda :
N a m a + KANARIATUL, I3RA

Pekerjaan ¢ Mahosiswi Fakultas Tarbiyah TATI Palangka Raya

Kegiatan : Mengadaknn Riset/Pennlitinn,

NIM : 8815003830,

Lokasi : Kelurahan Condi, Kecnmntan Kumni, Kabupaten Daoernh -
Tinckal IT Kotawerinein Raralb.

Waktu ¢ Dari tanppal 2 Agustuc s/d 30 Oktober 1993 ( 3 bBulan),

Alamat : Palangka Royn,.

Judul : " PEIGARUH PRRKAWIIAT USIA NMUDA TURHADAP KRMATPUAI

MEIDIDIK AVAK DIKALAUGAN SUKU MADURA ®
Dengan ketentuan §

1. Sebelum melakukan kegiatan penélitian tersebut harus melaporkan kegintan-
nya kepada Camat/Kepala Wilaynh, Kelurnhan setempat dengan menunjukkan -
surat rekomendasi izin ini.

2. Tidak dibenarkan melakukan kepintan yane tidak nda Ivitannya denpon pene-
litian tersebut dintas,

3. Harus mentaati ketentuan perundang-undanenn yang berlnku serta menpindah-
kan adat istiadat setempat.

4o Apabila masa berlalu surat izin penelitinn berakhir, sedangkan penclibinn
belum selesai makn perpanjangan surat izin harus dinjukan kepada inatansi
yang mengeluarkan izin ini,

S5e¢ Agar menyampaikan laporan selesninya keginlan tersebut kepnda Bunati Kepa-
la Daerah Tingkat TITI Kotawarinpgin Barat Cq. Kepala Kantor Sosinl Politik -
1 (satu) Expl.

6. Surat rekomendasi izin penelitian ini nkan Aicabut kembali dan dinyatakan
tidak berlaku lagi, apabila ternyata pemepang sural izin ini tidak mentn-
ati/mengindahkan kotantuan-ketentuan sebspaimona tersebut diatas.

Demikian Surat Rekomendasi izin penelitian ini dikcluarkan untuk dapht
dipergunakan dengan penuh rasa tanggung jowab,

DIKELUARKAI DI
PADA TAI'GGAL

PALGKALAN BUN
27 SEPTEMBER 1293.

POLITIK KABUPATE!-

1. Gubernur Kdh Tk. I K-l.Teng.  ((H[. YANIOE g
2. Kadit Sospol Prop.Knl.Teng. RRAEAL A
Bupati Kdh Tk.II Ktw. Barat ok
Wugpida Tk,II Ktw,Bavat, N B
imat Kumai. E
ala Kelurahan Candi,

TENBUSAN DISAITAIKAD ¥TH, - (




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT 1 KALIMANTAN TENGAI
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : ALS NASUTION NOMOR TELPR. 20177 % 21792 PALANGRA RAYA

UAT ~ KibTRRALG A

Nomor i O?O/éyyfﬁuﬁ;oi.

Nomov :462/IN/5/ FT-A/PLR/PP.009/93 'nuypinl, 29 Juli 1993, Periunl
Permohonan lzin/Penelitian,

Dengan ini diberitabveonn banwn
Nama . Kamariatul Isra.
NIN : 8815003830,
sdlamat : Palangka Raya.

Bermaksud mengadakan Riset/Yerelitian,

Judul * "PENGARUH PERKAWINAN USIA MUDA TERHADAP KEMAMPUAN

MENDIDIK ANAK DI KALANGAN SUKU MADURA"M
Lok agi

Kelurahan Candi Kecamatan Kumai Kabupaten DATI II KOBAR
W aktu

* Dari Tgl 2 Agustus s/d 30 Oktober 1993 (3 Bulan).

Dengan Ketentuan

1. Bebelum mengadakan Riset/Penelitian 1iwajibkan untuk melaporkan di-
ri kepada Bupati KDH Tk 1I KOBAR Up. KAKANSOSIOL, dengan menunjukkan
Surat Keterangan ini. .

2. Untuk mendapatkan bahan/data/inforina. : gani, Hperlukan bendaknyn -
menghubungi para Pimpinan Ingtangi Pemerintab «an tokoh masyarakat
aetempat.

3. Dalam rangka menyadakar Riset/bPenelitian supaya mentanti Peraturan
maupun ketentuan yan;; berlaku serta uelnlu memeLiharae ketertivan
dan keamanan lingkungan setempat.

4. Menyampaikan hsagil Riset/Penelitian 1 (satu) kremplar kepada repeln
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Tengah,

Demikian Surat Keteransan ini diberikan untuk dapat dipergunekan
sebagaimana mestinya.-

2 Agustus 1843

AN, ”E@ SWHAT SUSLAL oAl
\ L AHTAN TEWMAH

rl.h:[l;BUoJlt‘Lal s
1. Gubernur KDH Tk I Kalteng sebapai Laporun,
2. Bupati KDH Tk II KOBAR di Pangkalan Bun.

3. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN P. Raya.
4e AT sip .-
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